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MOTTO 

 

 

 إِنِ  مَعَِ ٱلْعُسْرِِ يُسْرًا
Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

 

 مَنِْ جَدِ  وَجَدَِ
Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka akan berhasil 
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STRATEGI USTADZ DAN USTADZAH                                                    

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN TAHSIN MAHASANTRI DI 

MA’HAD AL-JAMI’AH IAIN CURUP 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh mahasantri program tahsin angkatan 2022 

yang tidak bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar dan baik, memiliki pemahaman 

dan praktik yang kurang mengenai membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Banyak mahasantri yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an dan banyak 

kesalahan dalam penerapan tajwid. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya adalah 

Ustadz, Ustadzah dan Mahasantri program tahsin angkatan 2022. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data model yaitu Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pertama, kondisi umum 

kemampuan tahsin Mahasantri program tahsin diantaranya masih terdapat kesalahan 

dalam pelafalan makhorijul huruf. Pengucapan atau pelafalan makhorijul huruf 

mahasantri masih belum tepat dan benar, serta masih keliru dalam membedakan 

huruf yang satu dengan huruf yang lainnya. Belum lancar membaca Al-Qur‟an 

karena masih kurang mengerti atau suka terbolak-balik dalam melafalkan huruf yang 

berharakat (fathah, kasroh dan dhommah). Kesulitan dalam menyambung huruf ke 

huruf. Kesalahan menerapkan tajwid dalam membaca Al-Qur‟an. masih belum 

menguasai ilmu tajwid, banyak belum mengetahui tentang tahsin Al-Qur‟an, masih 

sulit menerapkan ilmu tajwid dalam praktek membaca Al-Qur‟an. Kedua, strategi 

Ustadz dan Ustadzah dalam meningkatkan kemampuan tahsin mahasantri program 

tahsin di Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup, yaitu Ustadz dan Ustadzah menggunakan 

satu, dua atau tiga dari strategi sorogan, strategi klasikal individu dan strategi 

klasikal baca simak. Serta ada dua ustadz yang menggunakan strategi talakki dalam 

meningkatkan kemampuan tahsin mahasantri program tahsin angkatan 2022. 

 

Kata Kunci: Strategi Ustadz dan Ustadzah, Kemampuan, Tahsin 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an secara bahasa diambil dari kata لرأ – يمرأ – لراءة – ولرآنا yang 

berarti bacaan. Al-Qur‟an adalah kalamullah yang (memiliki) mukjizat, 

diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, dengan melalui perantara 

Malaikat Jibril, ditulis dalam berbagai mushhaf, dinukilkan kepada kita 

dengan cara mutawatir, yang dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai 

dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas. 

Al-Qur‟an yang telah Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

antara lain berfungsi sebagai pelajaran bagi setiap muslim, petunjuk dan 

rahmat bagi orang-orang yang bertaqwa. Serta menjadi penawar obat bagi 

orang yang beriman dan masih banyak lagi fungsinya bagi keselamatan 

manusia sebagai petunjuk dalam kehidupannya. Oleh karena fungsi Al- 

Qur‟an tersebut, maka wajib hukumnya bagi setiap muslim yang beriman 

kepada Allah SWT dan kitab-Nya mempelajari Al-Qur‟an. Sedangkan untuk 

mempelajari isi kandungannya harus dimulai dari belajar membaca Al- 

Qur‟an.
1
 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW yang isinya mencakup seluruh perkara dunia dan 

                                                             
1
 Asyobatul Chikmah, “Upaya Ustadz/Ustadzah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an  Melalui Metode Tilawati Di Tpa Salamatussa’diyah Mojolegi Jombang,”Skripsi 

(Iain Tulungagung, 30 Agustus 2018). 
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akhirat, siapapun yang membacanya akan mendapatkan pahala.
2
 Maka dari 

itu diperlukan kemahiran dalam membaca Al-Qur‟an karena kesalahan dalam 

melafalkan huruf akan menyebabkan kesalahan arti. Oleh karena itu, sebagai 

seorang muslim, wajib untuk mempelajari Al-Qur‟an. 

Keistimewaan Al-Qur‟an lainnya merupakan satu-satunya kitab suci 

yang kemurniannya dijamin oleh Allah SWT hingga akhir zaman dan tidak 

akan mengalami perubahan, penambahan, maupun pengurangan. Tidak ada 

satu hurufpun yang bergeser atau berubah dari tempatnya, serta tidak ada satu 

huruf atau kata yang mungkin dapat disisipkan di dalamnya.
3
 

Al-Qur‟an Secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu 

nama pilihan Allah yang sungguh amat tepat, karena tidak ada satu bacaan 

pun yang sejak manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur‟an, bacaan yang sempurna dan semulia itu. 

Wajib membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Yang dimaksud 

dengan menggunakan bacaan yang baik dan benar adalah bacaan yang sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. Karena Nabi Muhammad SAW telah 

mengajarkan Al Qur‟an dan membacanya secara bertajwid kepada para 

sahabat. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al Baqarah (121).“orang-

orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka membacanya 

                                                             
2
 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 1 

3
 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah  agar Anak Hafal Al-

Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), hal. 13 
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dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barang 

siapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang rugi.
4
 

Bacaan Al-Qur‟an berbeda dengan bacaan tulisan manapun di dunia 

ini, karena itu membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat Zhahir ialah 

secara tartil. Makna tartil dalam bacaan adalah secara teratur, berurutan, 

pelan-pelan dan perlahan-lahan, memperjelas huruf dan harakatnya, 

menyerupai permukaan gigi-gigi yang rata dan yang tersusun rapi. 

Berkaitan dengan itu, untuk membaguskan bacaan Al-Qur‟an maka 

diperlukan pembelajaran cara membaguskan bacaan Al-Qur‟an. Cara ini 

sering dikenal dengan sebutan tahsin Al-Qur‟an. Secara bahasa, istilah tajwid 

yang disamakan dengan tahsin ini memiliki arti yang sama, yaitu 

membaguskan. Adapun dari sisi materi tahsin dan tajwid Al-Qur‟an itu 

sebenarnya sangat beragam, mulai dari cara melafadzkan huruf Al-Qur‟an 

sesuai dengan makhrijul huruf (tempat-tempat keluarnya huruf), sesuai 

dengan kaidah nun mati dan tanwin, atau yang lebih spesifik sesuai dengan 

Tajwid. Tahsin Al-Qur‟an ditempatkan pada posisi istimewa karena sangat 

penting dipelajari dan diajarkan sebagai pegangan dan panduan dalam 

memahami, menafsirkan, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Adapun beberapa indikator kemampuan yang dapat di cakup dalam 

membaca Al-Qur‟an/Tahsinul Qur‟an meliputi  

                                                             
4
 Dedi Indra Setiawan, “Pelaksanaan kegiatan Tahsin Al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’An mahasiswa di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2015), http://etheses.uin-malang.ac.id/5138/. 
5
 Musradinur Musradinur, Joni Harnedi, dan Edy Saputra, “Upaya Guru Tahsin Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Di SMP IT Cendikia Takengon,” Ta’dib 11, 

no. 2 (2021): 1–5, https://doi.org/10.54604/tdb.v12i2.34. 
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1. Kelancaran & tartil dalam membaca Al-Qur‟an 

2. Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya. 

3. Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid.
6
 

Berkaitan dengan itu, IAIN Curup sebagai Perguruan Tinggi Negeri 

Islam yang berada di Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Lebong memiliki 

pesantren perguruan tinggi atau yang lazim disebut “Ma‟had Al-Jami‟ah. 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup merupakan ma‟had yang 

menekankan pembelajaran Al-Quran. Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

memiliki program kerja atau kegiatan ngaji malam dengan kategori tahsin 

dan tahfidz yang juga sinergis dengan visi misi IAIN Curup. Terdapat 40 

ustadz/ustadzah dan murobbi/murobbiah yang mengajar tahsin dan tahfidz 

dengan melalui pemilihan berdasarkan kriteria yang telah di tentukan untuk 

mengajar tahsin dan tahfidz. Terdapat 13 ustadz dan ustadzah yang mengajar 

tahsin. Serta terdapat 479 mahasantri yang mengikuti kegiatan tahsin dan 

tahfidz. Dan terdapat 169 mahasantri yang belajar atau mengikuti kegiatan 

tahsin. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan terdapat mahasantri 

yang tidak bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar dan baik, memiliki 

pemahaman dan praktik yang kurang mengenai membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar. Banyak mahasantri yang lancar dalam membaca Al-Qur‟an, 

namun terdapat banyak kesalahan dari sisi tajwid. Maka ilmu tajwid 

                                                             
6
 Aiman Rusydi, Atajwid Al-Mushawwar Panduan Ilmu Tajwid bergambar mudah dan 

praktis, (Damaskus Suriah : Maktabah Ibn Al-jazari:2012), hal. 22 
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sangatlah urgen untuk diberikan kepada para mahasantri di Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup. 

Mahasantri yang membaca Al-Qur‟annya tidak sesuai dengan 

tuntunan akidah dalam membaca Al-Qur‟an tentunya memerlukan bimbingan 

atau pengajaran. Sehingga dengan bimbingan tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an menjadi lebih baik. Keberadaan para ustadz 

& ustadzah sangatlah penting, karena berperan dalam meningkatkan 

kemampuan Tahsin/membaca Al-Qur‟an Mahasantri. 

 Mencermati permasalahan di atas. Maka dari itu peneliti mengangkat 

judul penelitian “Strategi Ustadz Dan Ustadzah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Tahsin Mahasantri Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN CURUP.” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup yang terlalu luas, maka peneliti 

memfokuskan masalah hanya pada mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup Angkatan 2022. Kemudian dengan adanya strategi dari 

ustadz dan ustadzah tersebut dapat meningkatkan kemampuan tahsin 

mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup dalam membaca Al-Qur‟an.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Kondisi Umum Kemampuan Tahsin Mahasantri Program 

Tahsin? 

2. Bagaimana Strategi Ustadz & Ustadzah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Tahsin Mahasantri Program Tahsin Di Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk Mengetahui kondisi umum kemampuan Tahsin Mahasantri 

Program Tahsin. 

2. Untuk Mengetahui Strategi Ustadz & Ustadzah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Tahsin Mahasantri Program Tahsin Di Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari 

strategi yang dilakukan ustadz dan ustadzah dalam meningkatkan 

kemampuan tahsin mahasantri program tahsin dan urgensinya sebagai 

pembelajaran serta dapat menerapkan disiplin ilmu dari strategi ustadz 

dan ustadzah dalam meningkatkan kemampuan tahsin Al-Qur‟an pada 

mahasantri program tahsin angkatan 2022 di Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup. 
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b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan juga penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

untuk mengembangkan teori penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ustadz dan Ustadzah, strategi ustadz dan ustadzah menjadi suatu 

faktor yang menjadi pengaruh dalam peningkatan atau progres 

kemampuan tahsin mahasantri program tahsin. 

b. Bagi Ma‟had, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

dorongan/masukan dan sekaligus bagi lembaga terkait untuk 

memperbaiki dan mengembangkan program kegiatan, terutama untuk 

kegiatan yang bernuansakan Al-Qur‟an yang diselenggarakan oleh 

lembaga tersebut. 

c. Bagi Peneliti, sebagai bahan pengembangan pengetahuan dalam 

pendidikan sesuai dengan program studi yang ditekuni, serta 

menambah pengetahuan sebagai calon guru pendidikan agama islam 

dalam bidang pendidikan Al-Qur‟an sehingga dapat 

mengembangkannya di masa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Strategi 

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” 

dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan 

dari kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, 

stratego berarti merencanakan (to plan). Secara bahasa strategi diartikan 

sebagai “siasat”, “kiat”, dan “cara”.
1
  

“Menurut J. R. David, strategi diartikan sebagai a plan, method, or 

series of activities designed to achieves a particular educational goal. 

Strategi merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.”
2
 

Nana Sudjana juga mengatakan bahwa, “strategi mengajar adalah 

“taktik yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar 

(pembelajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta didik) mencapai 

tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien.”
3
 

                                                             
1
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 3 

2
 Susilo, S. (2013). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Religiusitas 

Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, Publikasi Ilmiah Program Studi Magister Pendidikan Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3
Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 

hal. 133 
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Dari pendapat beberapa para ahli tersebut dapat dilihat bahwa strategi 

merupakan suatu perencanaan baik itu mengenai cara, kiat, teknik, taktik 

bahkan metode atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Dan juga strategi 

adalah suatu kegiatan atau usaha yang terencana dengan menggunakan 

segala kemampuan yang ada dalam mengatasi suatu masalah dalam proses 

pembelajaran. 

2. Pengertian Ustadz/Ustadzah/Guru 

Pendidik dalam konteks Islam, sering disebut dengan ustadz, 

mu‟allim, murabbi, mursyid, mudarris dan mu‟addib. Ustadz adalah orang 

yang berkomitmen dengan profesionalitas, yanng melekat pada dirinya 

sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap 

continuous improvement. Mu‟allim adalah orang yang menguasai ilmu 

dan mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis praktisnya, sekaligus melakukan 

transfer ilmu pengathuan, internalisasi, serta implementasi (amaliah). 

Murabbi adalah orang yang mendidik dalam menyiapkan peserta didik 

agar mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 

menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya. 

Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi 

diri atau menjadi pusat anutan, teladan, dan konsultan bagi peserta didik. 

Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi 

serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan dan 
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berusaha mencerdaskan peserta didik, memberantas kebodohan mereka, 

serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya. Mu‟addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta 

didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 

berkualitas dimasa depan.
4
 

Guru/ustadz/ustadzah adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian 

besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa. Guru/ustadz/ustadzah 

adalah sumber belajar yang utama, karena tanpa adanya guru maka proses 

pembelajaran tidak akan bisa berlangsung secara maksimal. Seseorang 

akan mungkin dapat belajar sendiri, namun tanpa adanya bimbingan dari 

guru maka hasilnya tidak akan bisa maksimal. Dengan begitu, untuk 

menjadi guru/ustadz/ustadzah seharusnya mempunyai banyak ilmu, mau 

mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya dalam proses 

pembelajaran, toleran, dan senantiasa berusaha menjadikan siswanya 

memiliki kehidupan yang lebih baik. Secara prinsip, orang yang disebut 

sabagai guru/ustadz/ustadzah bukan hanya orang yang memiliki 

kuallifikasi keguruan secara formal yang diperoleh melalui jenjang 

pendidikan di perguruan saja, namun jika ada orang yang mempunyai 

kompetensi keilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang lain pandai 

dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik maka mereka juga bisa 

disebut sebagai guru/ustadz/ustadzah.
5
 

 

                                                             
4
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan, hal. 89-90 

5
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 1-4 
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3. Tahsin 

Kata tahsin berasal dan kata hassana-yuhassinu tahsiinan yang berarti 

memperbaiki, mempercantik, membaguskan, atau menjadikan Iebih baik 

dari pada sebelumnya. Jadi, segala aktivitas yang menunjukkan makna 

memperbaiki atau memperindah atau membaguskan itu disebut tahsin.
6
 

Istilah „tahsin sering kali dikaitkan dengan aktivitas membaca al-

Quran. Istilah ini telah mendapatkan tempat di hati masyarakat, terutama 

mereka yang menyadari pentingnya melaksanakan rutinitas membaca al-

Quran dengan segala kesempurnaannya. lstilah ini muncul sebagai sinonim 

dan kata yang sudah lebih dulu akrab di telinga kaum muslimin, 

yaitu‟tajwid‟ yang seringkali dipahami sebagai ilmu yang membahas tata 

cara membaca al-Quran dengan baik dan benar serta segala tuntutan 

kesempurnaanya. Secara bahasa, istilah tajwid yang disamakan dengan 

tahsin ini memiliki arti yang sama, yaitu membaguskan. Para ulama 

memberikan batasan mengenai istilah ini, yaitu “mengeluarkan hurul-huruf 

al-Quran dan tempat-tempat keluarnya (makharij huruf) dengan 

memberikan hak dan mustahaknya. Yang dimaksud dengan hak adalah 

menegaskan huruf disertai dengan penerapan sifat-sifatnya seperti 

mengalirnya nafas atau sebaliknya (hams dan Jahr) atau menebalkan huruf 

tertentu dengan cara mengangkat pangkal lidah atau menipiskannya (Isti‟la 

dan Istifal) yang keseluruhan sifat huruf tersebut berjumlah 17 sifat. 

                                                             
6
 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid, dan Tahfizh Untuk Pemula (SAUFA, 

t.t.). 
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Adapun yang dimaksud dengan mustahak adalah mengaplikasikan sifat-

sifat tambahan disebabkan misalnya terjadinya pertemuan huruf tertentu 

dengan huruf lainnya seperti idgham. ikhfa, iklab atau mengaplikasikan 

kesempurnaan konsistensi tanda panjang sesuai dengan tuntutannya. Untuk 

mencapai kesempurnaan penguasaan ilmu ini secara teori dan praktik, 

setiap muslim dituntut untuk mengoptimalkan usaha melalui latihan-

latihan dan praktik membaca yang senantiasa didampingi oleh orang yang 

dianggap sudah baik bacaannya. Bagi sebagian orang ada yang 

mendapatkan kemudahan untuk menguasainya namun ada juga yang 

merasa kesulitan karena la belum terbiasa mengucapkan kata-kata selain 

bahasa yang dikuasainya Al-Quran memiliki fungsi utama yaitu sebagai 

kitab petunjuk „huda‟, petunjuk utama yang mengarahkan kehidupan 

setiap manusia yang siap herserah din kepada Allah Swt (muslim) agar 

segala hakikat kemaslahatannya tercapai dengan gemilang baik dalam 

kehidupan duma maupun akhirat, itulah fungsi yang ditegaskan sendiri 

oleh al-Quran. Atas dasar ini, kiranya logis kalau setiap muslim merasa 

dirinya wajib membaca dan menyelami kandungan maknanya agar 

mencapai pengamalan yang sempurna dan mendapatkan ridha Allah Swt, 

apalagi al-Quran sendiri menegaskan maksud dan diturunkannya agar 

mampu ditadabburi dan diamalkan dengan sempuma, Allah SWT 

berfirman, dalam surat Shad ayat 29 
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رَِأوُ۟لُواِ۟ٱلْْلَْبََٰبِِكِتََٰبٌِ ب  رُوٓاِ۟ءَايََٰتِهِۦِوَليَِ تَذكَ  كٌَِليَِّد  هُِإِليَْكَِمُبَََٰ أنَزَلْنََٰ  

Artinya : 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.”
7
 

Mempelajari ilmu tajwid bagi setiap muslim hukumnya fardhu 

kifayah, yaitu kewajiban yang apabila sudah dikerjakan maka orang lain 

tidak berdosa jika tidak mengerjakannya. Adapun mengamalkan atau 

mempraktikkannya adalah fardhu‟ain atau kewajiban individual bagi 

setiap orang yang hendak membaca Al-Qur‟an. Tujuan mempelajari tajwid 

adalah untuk menjaga lidah agar terhindar dari kesalahan dalam 

mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an ketika membacanya.
8
 

4. Tujuan Tahsin 

Tujuan tahsin adalah untuk memberikan pendidikan atau pengajaran 

Al-Qur‟an dengan ilmu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta menjaga lisan dari kesalahan-

kesalahan ketika membaca Al-Qur‟an dalam rangka memenuhi perintah 

Allah yang ditegaskan oleh Rasulullah melalui sunnah-sunnahnya. 

Kesalahan tersebut ada dua macam yaitu: 

1) Kesalahan yang terlihat jelas (Allaahnu Jaliy), yaitu kesalahan dalam 

pengucapan lafadz, sehingga merusak teori makna atau tidak. 

                                                             
7
 Suwarno, Tuntunan Tahsin al-Qur’an (Deepublish, 2016). 

8
 M. Ashim Yahya, Belajar Tahsin untuk Pemula, (Jakarta: Qultum Media, 2018), hal. 2 



14 
 

 
 

2) Kesalahan yang tidak terlihat secara umum (Allahnu Khafiy), yaitu 

pengucapan lafadz hingga merusak teori bacaan namun tidak sampai 

merusak arti.
9
 

5. Unsur-Unsur Dalam Tahsin Al-Qur’an 

1) Makharij Al-Huruf (tempat-tempat keluar huruf) 

Makhraj huruf adalah tempat yang mengeluarkan suatu huruf 

(tempat keluarnya suatu huruf), sehingga dapat dibedakan huruf satu 

dengan huruf yang lainnya
10

. Secara global makhraj huruf ada lima 

tempat: 

a) Rongga Mulut Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut adalah 

huruf-huruf mad, yakni pengucapannya dengan memonyongkan 

dua bibir, pengucapannya dengan menurunkan bibir bawah, serta 

pengucapannya dengan membuka mulut. 

b) Tenggorokan Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah hamzah 

dan Ha dari tenggorokan bawah ain dan ha dari tenggerokan 

tengah ghain dan kho dari tenggorokan atas. 

c) Lidah Huruf-huruf yang keluar dari lidah yaitu: ص ,ق ,ك ,ي,ض ,س, 

 ح ,ط ,ز ,ن ,ل ,ظ ,ذ ,ث ,ر ,ظ ,ج

d) Dua bibir Huruf-huruf yang keluar dari dua bibir yakni: ف keluar 

dari bibir bawah bagian dalam bertemu ujung gigi seri atas, م dan ة 

                                                             
9
 Fitri Dwita Fadila, Pelaksanaan Program Tahsin Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an di Rumah Qur’an Al Bayaan Perumahan Green View Gantiang Bukittinggi, 

Skripsi: IAIN Bukittinggi, 2019, hal. 17-19. 
10

 Siti Astuti A. Samad dan Heliati Fajriah. 2017. Peningkatan Kemampuan Tahsin Al-

Qur’an pada Mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry.Vol XV, Desember 2017. hal. 215 
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keluar dari dua bibir yang dirapatkan, sedangkan و dengan 

memonyongkan bibir. 

e) Rongga hidung Huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung 

adalah hurufhuruf ghunnah (dengung), terdapat pada tujuh tempat 

diantaranya: Mutajanisain, Idhgam Mitslain, Iklab, Ikhfa Haqiqi, 

Ikhfa Syafawi. 

2) Sifat Huruf 

Sifat huruf adalah sifat yang baru datang pada saat huruf itu 

keluar dari makhrajnya yaitu jelas, lunak dan lain sebagainya. Tujuan 

mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang keluar dari mulut 

semakin sesuai dengan keaslian huruf-huruf Al-Qur‟an. Huruf yang 

sudah tepat makhrajnya belum dapat dipastikan kebenarannya 

sehingga sesuai dengan sifat asli. Sifat-sifat huruf dalam Al-Qur‟an 

terbagi menjadi dua, yaitu: 1) Sifat yang memiliki lawan kata 2) Sifat 

yang tidak memiliki lawan kata.
11

 

Sifat yang 
memiliki lawan 
kata 

Hams/lepas nafas ت ن س ص خ ش ھ ث ح ف 

Jahr/tahan nafas ب ل ط د ج ض غ ي ذ ء ر ا ق ن ز و م ظ ع 

Syiddah/tahan suara ت ن ب ط ق د ج ء 

Rakhawah/lepas suara ي ز ص و ش ض ف ظ ح ث غ ذ خ 

Isti’la /lidah naik ke 
langit-langit 

 ظ ق ط غ ض ص خ

                                                             
11

 Baktiar Leu, “PEMBELAJARAN TAHSIN TILAWAH AL-QUR‟A>N UNTUK 

PEMBACA PEMULA,” Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (14 September 2020): 

134–54, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v2i2.159. 
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Istifal/merendahkan 
lidah 

 س ذ ء ه ف ر ح د و ج ي ن م ز ع ت ب ث

 ا ن ش ل

 Ithbaq/menempelkan 
tepi tengah lidah ke 
langit-langit 

 ظ ط ض ص

Infitah/membuka 

ruang antara langit-

langit dengan lidah 

 ه ل ق ح ا ن ز ف ت ع س د ج و ذ خ ء ن م

 ث ي غ ب ر ش

Izlaq/membunyikan 

huruf dengan mudah 

dari ujung lidah dan 

bibir 

 ب ل ن م ر ف

Ishmat/mengeluarkan 

huruf dengan 

tertahan/susah 

 ع و ذ ء ت ق ث د ص ط خ ا س ش غ ز ج

 ن ض ح ي ھ ظ

Sifat yang  tidak 

memiliki lawan 

kata 

Shafir/keluar seperti 

suara burung atau 

angina 

 ص س ز

Qalqalah/suara 
memantul 

 د ج ب ط ق

Lin/mengucapkan 

dengan lembut tanpa 

tertahan 

 ي و

Inhiraf/condongnya huruf dari 

makhraj sendiri ke 
makhraj lain 

 ر ل

Takrir/ujung   lidah   
bergetar   saat 

mengucapkan huruf 

 ر

Tafasy-

syi/menyebarnya angin dimulut yang banyak dari rongga mulut 

 ش

Istithalah/memanjang
kan suara dari 

tepi pangkal lidah 

sampai ujung lidah 

 ض
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3) Tajwid 

Kata tajwid berasal dari Bahasa Arab “jawwada-yujawwidu -

tajwid” yang berarti “membaguskan”. Sedangkan menurut ilmu 

tajwid, tajwid adalah membaguskan bacaan huruf-huruf atau kalimat-

kalimat Al-Qur‟an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan 

tidak terburu-terburu sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Jadi, 

ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar, sehingga sempurna maknanya.
12

 

Tajwid menurut etimologi yaitu membaguskan, memperindah. 

Menurut terminologi berarti membaca Al-Qur‟an Al-Karim dengan 

memberikan setiap huruf akan haknya dari segi makhraj, sifat, dan 

harakatnya. Perintah untuk belajar Al-Qur‟an dalam ajaran Islam 

hukumnya fardu „ain (wajib bagi setiap muslim), sedangkan belajar 

untuk menjadi ahli hukumnya fardu kifayah. Hal tersebut bertujuan 

agar umat Islam dalam membaca Al-Qur‟an terhindar dari kesalahan: 

baik kesalahan yang fatal yang menyebabkan berubahnya arti, 

misalnya tidak tepat menyebut huruf atau salah baris maupun 

kesalahan ringan (lahnul khafy) yang terkait dengan panjang 

pendeknya mad. Sebagai langkah awal dalam memahami dan 

mengamalkan Al-Qur‟an ialah dengan mempelajari cara membaca Al-

Qur‟an secara baik dan benar. Untuk itu setiap umat Islam laki-laki 

                                                             
12

 Khalillurrahman El-Mahfani, Belajar Cepat Ilmu Tajwid Mudah dan Praktis, (Jakarta 

Selatan: Wahyu Qolbu, 2014), hal. 1 
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maupun perempuan harus mengenal ilmu membaca Al-Qur‟an 

terlebih dahulu, Ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar dinamakan ilmu Tajwid.
13

 

Seorang muslim harus mampu membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan baik sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah. Inilah 

salah satu tujuan mempelajari ilmu tajwid. Di dalam membaca Al-

Qur‟an terdapat suatu istilah untuk menamakan tingkatan atau tempo 

suatu bacaan Al-Qur‟an tersebut. Adapun tingkatan tempo yang telah 

disepakati oleh ahli tajwid, yaitu: 

1) At-tartil,yaitu membaca dengan pelan dan tenang, mengeluarkan 

setiap huruf dari makhrajnya dengan memberikan sifat-sifat yang 

dimilikinya, baik asli maupun baru datang (hukum-hukumnya) serta 

memberikan makna ayat. 

2) Al-hadr, yaitu membaca dengan cepat tetapi masih menjaga hukum-

hukumnya. 

3) At-tadwir, yaitu tingkatan pertengahan antara tartil dan hadr. 

4) At-tahqiq, yaitu membaca sama halnya dengan tartil tetapi lebih 

tenang dan perlahan-lahan
14

 

 

                                                             
13 Fatkhiyah, Suklani, dan Iwan, “Pengaruh Program Tahsin Al-Qur‟an TerhadapTingkat 

Kefasihan Membaca Al-Qur‟an Remaja Usia 13-15 Tahun Majelis Darussalam RT 15 RW 04 Desa 

Lungbenda Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan 

Islam 5, no. 2 (2020): 1–15. 
14

 Nofa Afriani, Pengaruh Penerapan Tahsin untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMAN 06 Seluma, (Skripsi: IAIN 

Bengkulu, 2020), hal. 30-32. 
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6. Indikator Kemampuan Tahsin 

Adapun beberapa indikator kemampuan yang dapat di cakup dalam 

membaca Al-Qur‟an/Tahsinul Qur‟an meliputi : 

a. Kelancaran & tartil dalam membaca Al-Qur‟an 

Kelancaran membaca Al-Qur‟an merupakan cara membaca 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan tidak tersangkut sangkut, tidak 

terputus-putus, tidak tersendat-sendat dan tidak tertunda-tunda dan 

Tartil membaca Al-Qur‟an yaitu :  

1) Setiap huruf harus diucapkan dengan makhraj (tempat 

keluarnya huruf) yang benar. Sehingga ط (tha‟) tidak dibaca 

 .(zha) ظ tidak dibaca (‟dha) ض   dan (ta) ت  

2) Berhenti pada tempat yang benar. Jangan memutuskan atau 

melanjutkan bacaan di tempat yang salah. 

3) Membaca semua harakat dengan benar, yakni menyebut 

fathah, kasrah dan dhommah dengan perbedaan yang jelas. 

4) Mengeraskan suara sampai terdengar oleh telinga kita, 

sehingga Al-Qur‟an dapat mempengaruhi dan meresap ke 

hati. 

5) Memperindah suara agar muncul rasa takut kepada Allah 

Ta‟ala, sehingga mempercepat pengaruh ke dalam hati. 

Orang yang membaca dengan rasa takut kepada Allah, 

hatinya akan lebih cepat tepengaruh serta menguatkan nurani 

dan menimbulkan kesan yang mendalam di hati. 
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6) Membaca dengan sempurna dan jelas setiap tasydid dan 

madnya. Jika membaca dengan lebih jelas, maka akan 

menimbulkan keagungan Allah serta mempercepat masuknya 

kesan dalam hati kita. 

7) Memenuhi hak ayat-ayat yang mengandung rahmat dan ayat-

ayat azab. 

b. Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya. 

Makhorijul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan 

tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, di tengah lidah, 

antara dua bibir dan lain-lain. Secara garis besar ada 5 macam, 

yaitu : 

1) Al-Jauf (Rongga Mulut) -   ىْف  الج 

Dinamakan al-jaufu karena tempat keluarnya huruf-huruf 

berasal dari rongga mulut. Adapun huruf-huruf hijaiyyah yang 

makhrajnya berasal dari al-jaufu atau rongga mulut adalah alif, 

wawu, dan ya‟ 

2)  Al-Halq (Tenggorokan) -   لْك  الح 

Dinamakan al-halqu karena tempat keluarnya huruf-huruf 

berasal dari tenggorokan. Adapun huruf-huruf hijaiyyah yang 

makhrajnya berasal dari al-halqu atau tenggorokan, dalam hal 

ini terbagi ke dalam 3 bagian, yaitu 

a. aqshal halqi (pangkal tenggorokan) : ه – ء 

b. wasathul halqi (tengah tenggorokan) : ع – ح 
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c. adnal halqi (ujung tenggorokan) : خ – غ 

3) Al-Lisan (Lidah) –   الل ِّس ان 

Dinamakan al-lisan karena tempat keluarnya huruf-

huruf berasal dari lidah. Sebenarnya, huruf-huruf hijaiyyah 

yang makhrajnya berasal dari al-halqu atau tenggorokan ada 

18 huruf, tetapi dalam hal ini terbagi ke dalam 10 bagian : 

(a) Pangkal lidah dan langit-langit mulut belakang ق 

Keluarnya huruf ini berasal dari pangkal lidah yang 

berdekatan dengan tenggorokan dan ditekankan pada 

langit-langit mulut bagian belakang  

(b) Pangkal lidah tengah dan langit-langit mulut tengah ن 

Keluarnya huruf ini berasal dari pangkal lidah bagian 

tengah dan ditekankan pada langit-langit mulut bagian 

tengah 

(c) Tengah-tengah lidah ي ش ج Keluarnya huruf ini berasal 

dari tengah-tengah lidah 

(d) Pangkal tepi lidah  ض Keluarnya huruf ini berasal dari 

pangkal tepi lidah (kiri atau kanan) bertepatan di atas gigi 

geraham 

(e) Ujung tepi lidah ل Keluarnya huruf ini berasal dari ujung 

tepi lidah dan menempatkan lidah pada langit-langit mulut 

atas 
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(f) Ujung lidah ن Keluarnya huruf ini berasal dari ujung lidah 

dan menempatkan lidah pada langit-langit mulut atas 

tetapi agak tengah 

(g) Ujung lidah tepat ر Keluarnya huruf ini tepat berasal dari 

ujung lidah dan menempatkan lidah pada langit-langit 

mulut atas 

(h) Kulit gusi ط ت د Keluarnya huruf ini tepat berasal dari 

ujung lidah dan bertepatan dengan pangkal dua gigi seri 

atas 

(i) Runcing lidah ز س ص Keluarnya huruf ini tepat berasal 

dari ujung lidah dan bertepatan di tengah-tengah gigi seri 

atas dan gigi seri bawah 

(j)  Gusi ظ ذ ث Keluarnya huruf ini tepat berasal dari ujung 

lidah dan bertepatan di gigi seri atas 

4) Asy-Syafatain (Dua Bibir) –  ِّف ت يْن  الشَّ

Dinamakan al-syafatain karena tempat keluarnya 

huruf-huruf berasal dari bibir. Adapun huruf-huruf hijaiyyah 

yang makhrajnya berasal dari al-syafatain atau dua bibir 

adalah ba‟, mim, fa‟, dan wawu, sebagaimana berikut ini : 

(a) Bibir bawah ف. Keluarnya huruf ini berasal dari bibir 

bawah menempati ujung gigi seri atas 

(b) Bibir bawah dan atas و ب م. Keluarnya huruf ini berasal 

dari pertemuan antara bibir atas dan bibir bawah 
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5) Al-Khaisyum (Hidung) –   يْش ىْم  الخ 

Dinamakan al-khaisyum karena tempat keluarnya 

huruf-huruf berasal dari hidung. Mengapa demikian ? jika saja 

kita menutup hidung, maka huruf-huruf yang makhrajnya 

berasal dari al-khaisyum tidak terdengar dengan jelas. Adapun 

huruf-hurufnya adalah sebagaimana berikut ini : 

(a) Nun ditasydid  َّاِّن 

(b) Mim ditasydid ا  ا هَّ

(c) Nun sukun sebab idghom bigunnah, iqlab, dan ikhfa‟ 

haqiqi  ْن  ل بْلِّ  هِّ

(d) Mim sukun bertemu mim dan ba'   ْا ل ه ن  ه 

c. Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid.
15

 

Tajwid adalah memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dalam bentuk 

mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya dengan memberikan 

sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli maupun yang datang 

kemudian. Hukum membaca Al-Qur‟an sesuai dengan tajwid 

adalah fardhu „ain. Tajwid berguna untuk memelihara bacaan Al-

Qur‟an dari kesalahan perubahan serta memelihara lisan dari 

kesalahan membacanya. Dengan demikian sudah menjadi 

kewajiban sebagai muslim untuk menjaga dan memelihara 

                                                             
15

 Aiman Rusydi, Atajwid Al-Mushawwar Panduan Ilmu Tajwid bergambar mudah dan 

praktis, (Damaskus Suriah : Maktabah Ibn Al-jazari:2012), hal. 22 
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kehormatan kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an dengan cara 

membaca Al-Qur‟an sesuai dengan tajwid.
16

 

7. Strategi Meningkatkan Kemampuan Tahsin 

Meningkatkan kemampuan Tahsin/membaca Al-Qur‟an yaitu dapat 

menggunakan strategi dalam pembelajaran tahsin/membaca Al-Qur‟an.  

Strategi pembelajaran Al-Qur‟an menurut Zarkasyi adalah sebagai 

berikut
17

: 

a. Sistem sorogan atau individu (privat). Sorogan, berasal dari kata sorog 

(bahasa jawa), yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri 

menyodorkan kitab nya dihadapan kiyai atau pembantu nya (badal, 

asisten kiyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, 

dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi 

interaksi saling mengenal diantara keduanya.
18

 Hasbullah menyebut, 

“bahwa sorogan sebagai cara mengajar perkepala, yaitu setiap santri 

mendapat kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara 

langsung dari kiai.”
19

 Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi 

para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan 

kemampuan perseorangan (individu), dibawah bimbingan seorang 

                                                             
16

 Muhammad Haramain, Risalah Ilmu Tajwid dalam Meningkatkan Kemampuan baca Al-

Qur’an, (Parepare: IAIN Parepare, Vol. 11, 2018), hal. 149  
17 Zarkasyi, Merintis Pendidikan TKA, Semarang, Lentera Hati, 1987, hal. 13-14 
18

 Pondok Pesantren dan Madrasa Diniyah, (Jakarta, Departemen Agama RI Direktorat 

Jendral Kelembagaan Agama Islam,3003), hal.38 
19

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangannya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995), hal. 145 
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ustadz atau kyai.
20

 Dalam prakteknya peserta didik bergiliran satu 

persatu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, ada yang 

membacanya satu halaman bahkan sampai empat halaman. 

b. Klasikal individu. Model pembelajaran Klasikal yaitu model 

pembelajaran yang bentuk pengajarannya dimana seorang guru dapat 

mengajar suatu kelompok dengan jumlah siswa yang tak terbatas, 

pembelajaran klasikal ini memberikan arti bahwa seorang guru 

melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu mengelola kelas dan 

mengelola.
21

 Menurut syaiful sagala model pembelajaran klasikal 

adalah kegiatan penyampaian pelajaran oleh pengajar dengan 

berceramah di kelas.
22

 Pembelajaran klasikal yaitu dengan 

menyampaikan materi di hadapan seluruh peserta didik dengan waktu 

dan tempat yang sama. Individual adalah pembelajaran yang mana 

menitik beratkan pada proses pendidik memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada masing-masing peserta didik sesuai dengan 

kemampuan setiap peserta didik. Jadi, dalam prakteknya seorang 

pengajar menggunakan sebagian waktunya untuk menerangkan pokok-

pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman dan seterusnya, 

sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian dinilai dalam 

praktek membacanya. 

                                                             
20

 Maksum, Pola Pembelajaran Di Pesantren (Tanpa Kota: Direktorat Jenderal Kelembagaan 

Agama Islam, 2003), hal. 74 
21

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Alfabeta: Bandung, 2013), hal. 185-

186. 
22

 Elfan Fanhas Fatwa Khomaeny, Islam dan Ipteks (Al-Islam dan Kemuhammadiyahanan 

III), (Tasikmalaya: EDU PUBLHISER, 2019), hal. 145. 
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c. Klasikal baca simak. Strategi klasikal baca simak adalah dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama 

secara klasikal dan peserta didik bergantian membaca secara individu 

atau kelompok, murid yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka 

akan lebih tahu benar salah bacaannya.
23

 Dalam prakteknya seorang 

pengajar menerangkan suatu pokok pembelajaran yang dasar. 

Kemudian seorang santri atau murid pada pembelajaran ini akan dites 

secara satu persatu dan disimak oleh semua siswa, terus menerus 

dilakukan seperti itu sampai pada pokok pembelajaran berikutnya. 

8. Mahasantri 

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, Santri mempunyai arti “Orang 

yang mendalami agama Islam”.
24

 Maka Mahasantri disebut sebagai 

seorang mahasiswa yang mengikuti kuliah seperti biasanya namun ia 

tinggal di satu asrama dengan peraturan yang ada danberdasarkan atas 

syariat agama Islam yang kuat. 

Mahasantri dapat mengembangkan olah pikir, olah dzikir, olah raga 

dan olah rasa mereka yang ditambah dengan adanya sistem asrama 

membuat mereka lebih leluasa dalam waktu untuk pelaksanaan seluruh 

kegiatan yang ada. Kelebihan lain dari seorang mahasantri adalah dengan 

adanya peraturan asrama yang bertujuan tidak untuk mengekang mereka 

                                                             
23

  Imam Marjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-Qur`an, (Semarang: 

Raudhatul Mujawwidin, 2006), hal. 25. 
24

 Soeharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang: Grand Media Pustaka), 

hal. 438. 



27 
 

 
 

sehingga mereka dapat hidup dalam ritme yang indah dalam suasana 

islami. 

Ibaratnya seperti mawar yang berduri, dia indah karena ada durinya. 

Maka sama saja saat seorang maha santri mentaati peraturan karena 

peraturan itu yang memperindah para mahasantri untuk kehidupan 

mereka. Serta disisi lain memberikan ketenangan terhadap para wali 

mahasantri ini atas jihad mereka dalam tholabul ilmi di tingkat perguruan 

tinggi. 

B. Penelitian Relevan 

Peneliti melakukan penelurusan terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan hasil penelusuran penelitian terdahulu, diperoleh 

beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Diantaranya : 

1. Lidya Fadilla. Strategi Guru Tahsin Dalam Peningkatan Kualitas Bacaan 

Al-Quran Mahasiswa Ma‟had Abu Ubaidah Bin Al-Jarrah Medan. 

Tempatnya di Ma‟had Abu Ubaidah Bin Al-Jarrah Medan tahun 2022. 

Tujuan penelitiannya untuk untuk mengetahui kualitas Mahasiswa 

Ma‟had Abu Ubaidah dalam membaca Al-Quran, Strategi Guru Tahsin 

dalam Peningkatan Kualitas bacaan Al-Quran Mahasiswa Ma‟had Abu 

Ubaidah, dan faktor yang mempengaruhi kualiats Mahasiswa Ma‟had 

Abu Ubaidah dalam membaca Al-Quran. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa Kemampuan siswa dalam memahami tahsin di 

SMP Negeri 1 Ranto Baek sudah cukup baik. Dan masih terdapat siswa 
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yang kurang memahami tahsin dengan baik walaupun sudah diberikan 

bimbingan selama tiga bulan sebelum siswa mulai kegiatan membaca Al-

Qur‟an. Dan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa juga sudah 

dikatakan baik, hal ini ditunjukkan dengan penilaian yang dilakukan guru 

PAI atas pencapaian terget kelancaran membaca Al-Qur‟an dan strategi 

Guru Tahsin Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Siswa 

Kelas B: Pertama, guru mengklasifikasikan siswa berdasarkan bakat 

membaca Al-Qur'an menggunakan pendekatan dorong, Klasik Individual, 

Klasik Baca Dengarkan, Qiro'ati. Kedua, guru menghafal murojaah 

sebelum pelajaran dimulai.
25

 

2. Elviana Lubis. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VII A SMP Negeri Ranto Baek T.A 

2020/2021. Tempatnya di SMP Negeri Ranto Baek, tahun 2021. Tujuan 

penelitiannya untuk mengungkapkan mengenai strategi guru PAI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, tentang proses membaca 

Al-Qur‟an dan mengulas tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an di 

SMP Negeri 1 Ranto Baek. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

Strategi guru PAI dalam meingkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

kelas VII di SMP Negeri 1 Ranto Baek diantaranya: Pertama guru 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan baca Al-Qur‟an, dengan 

menggunakan strategi sorogan, klasikal individual, klasikal baca simak. 

Metode yang digunakan metode Iqro‟ dan Qiro‟ati. Kedua, guru 

                                                             
25 Lidya Fadilla, “Strategi Guru Tahsin Dalam Peningkatan Kualitas Bacaan Al-Quran 

Mahasiswa Ma‟had Abu Ubaidah” (Thesis, 2022), 

http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/18842. 
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membiasakan baca Al-Qur‟an sebelum belajar memulai pelajaran. Ketiga, 

guru memberikan latihan hapalan untuk anak yang lancar membaca 

AlQur‟an dan belajar khusus Iqro‟ untuk anak yang masih belajar huruf 

hijaiyyah. Dari strategi guru yang dirancang dan digunakan tersebut tidak 

terlepas dari ketepatan komponen serta jenis strategi pembelajaran sesuai 

dengan karakter siswa masing-masing. Kendala guru PAI dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an meliputi: Keterbatasan 

waktu serta keterbatasan sarana prasarana. Inilah yang menjadi kendala 

paling utama dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an
 26

 

3. Rizky Rhamadan. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran bagi Peserta Didik di 

SMK Negeri 1 Batangtoru. Tempatnya di SMK Negeri 1 Batangtoru , 

tahun 2019. Tujuan penelitiannya untuk mengetahui bagaimana  strategi  

PAI  untuk  meningkatkankemampuan  membaca  al-Quran  siswa,  

meliputi  keahlian  membaca  al-Quran  siswa,  strategi  guru, faktor 

pendukung  dan penghambat  bagi guru,  serta  Hasil dari  strategi 

membaca  al-Quran. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kemampuan  membaca al-Quran   siswa   berbeda-beda   setiap   

individunya.   Adapun   Strategi   guru,   seperti   pembiasaan membaca  

al-Quran  sebelum  pembelajaran  PAI  dimulai,  mengelompokkan  

siswa,  dan  penerapan baca simak al-Quran. Metode yang digunakan, 

seperti metode iqro, amma, sas, qiroati, dan metode tahsin.  Sementara  

                                                             
26

 Elviana Lubis, “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Ranto Baek T.A 2020/2021” (skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2021), http://repository.uinsu.ac.id/15260/. 
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faktor  pendukung strategi  guru  meliputi  peran  kepala  sekolah,  peran  

orang  tua, adanya  ekstrakulikuler  tilawah,  dan  tingkat  motivasi  

peserta  didik  yang  tinggi  dalam  mengikuti pembelajaran al-Quran dan 

faktor penghambat strategi guru meliputi kurangnya buku pembelajaran 

al-Quran,  minimnya  waktu  pembelajaran  PAI,  dan  kurangnya  

fasilitas  media  pembelajaran. Hasil yang   didapatkan   peserta   didik   

seteleh   menerima   pembelajaran   al-Quran   yaitu   mengalami 

peningkatan secara bertahap.
27

 

Dari ketiga penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai 

strategi guru atau Ustadz dan Ustadzah dalam meningkatkan kemampuan 

atau kualitas membaca Al-Qur‟an, namun dari segi permasalahannya 

yang berbeda sehingga hasilnya juga berbeda, meskipun ada perbedaan 

dari segi  pembahasan, lokasi penelitian, maupun lainnya, namun dapat 

membantu dan berguna sebagai bahan acuan bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

 

 

 

                                                             
27 Rizky Rhamadan dan Al- Ikhlas, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Bagi Peserta Didik Di SMK Negeri 1 

Batangtoru,”ISLAMIKA 5, no. 1 (1 Januari 2023): 84–97, https://doi.org/10.36088/islamika.v5i1.2392. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu suatu  penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek 

yang sebenarnya. Di dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian kualitatif, yaitu sebagai metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Lexy J. Moleong mendefenisikan, “metodologi kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia, baik dalam kawasannya 

maupun dalam perisitilahannya.”
2
 Penelitian kualitatif bukan hanya 

sebagai upaya mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari 

pengumpulan data yang shohih yang dipersyaratkan kualitatif yaitu 

dengan wawancara yang mendalam, observasi partisipasi, studi dokumen 

dan dengan melakukan triangulasi. 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (bandung, alfabeta, 2017), 

hal. 8 
2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 4. 
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Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana di kutip Moleong dan 

dikutip lagi Sukarman Syarnubi mengemukakan bahwa, Metode 

penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
3
 

Jadi dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang ada di lapangan yang 

menggambarkan gejala atau permasalahan yang ada dalam kondisi objek 

yang alamiah. Dengan menggunakan metode kualitatif, memungkinkan 

diperolehnya secara obyektif tentang strategi ustadz dan ustadzah dalam 

meningkatkan kemampuan tahsin mahasantri program tahsin di Ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendeksatan deskriptif. Secara 

harfiah deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk membuat 

pencandraan (deskriptif) mengenai situasi situasi dan kejadian. Dalam 

artian akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu 

mencari atau menerangkan saling hubungan, mentes hipotesis, membuat 

ramalan, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal 

tersebut dapat juga mencakup metode penelitian.
4
 

Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, hasil pengamatan, hasil wawancara, pemotretan, 

                                                             
3
 Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Rejang Lebong: LP2 

STAIN CURUP, 2011), hal. 164 
4
 Sumardi Subrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 18 
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cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, disusun dilokasi 

penelitian tidak dituangkan dalam bentuk bilangan statistik.
5
 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Muh Fitrah dan Luthfiyah, subjek 

penelitian berarti sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memperoleh informasi tentang berbagai situasi serta kondisi latar 

dilapangan nantinya. Istilah tentang subjek penelitian yang responden, orang 

yang memberikan respon dan suatu perlakuan yang diberikan kepadanya.
6
 

Adapun teknik pemilihan informasi pada penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti.
7
  

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan 

yang akan diteliti tentang strategi ustadz dan ustadzah dalam meningkatkan 

kemampuan tahsin mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Curup angkatan 2022. Sehingga peneliti menentukan subjek utama dalam 

penelitian ini adalah ustadz/ustadzah dan mahasantri program tahsin angkatan 

2022. 

 

                                                             
5
 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2004), hal. 197 
6
 Muh Fitrah dan Luthfyah, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, tindakan kelas & 

Studi Kasus ( jawa barat : tim CV Jejak, 2017), hal. 152 
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( Bandung, Alfabeta, 

2017) hal. 218-219 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

Menurut penjelasan dari Farida Nugrahani bahwa suatu penelitian yang 

dilakukan adanya suatu sumber data dari suatu penelitian tersebut. Sumber 

data merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian. Sebuah data yang 

tidak akan didapat jika tidak memiliki sumber data. 
8
 Sumber Data adalah 

dari mana data tersebut diperoleh.
9
 Dalam penelitian ini terdapat 2 sumber 

data yang digunakan peneliti, yaitu : 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono, data primer adalah suatu data yang dilakukan oleh 

pihak pertama atau subyek utama dalam sebuah penelitian. Dari data 

primer ini bisa dilakukan dengan cara mewawancarai narasumber utama 

yang dianggap berpotensi dalam memberikan data secara relevan dan 

sebenarnya dari penelitian tersebut.
10

  

Data yang diperoleh tersebut yaitu melalui pengamatan dan analisa 

terhadap literatur-literatur pokok yang dipilih untuk dikaji kembali 

kesesuaian antara teks dengan realitas berdasarkan berbagai macam 

tinjauan ilmiah. Data ini seperti data yang diperoleh dari ustadz/ustadzah 

dan mahasantri program tahsin angkatan 2022. 

2. Data Sekunder 

Sumber data Sekunder/tambahan adalah segala bentuk dokumen, baik 

dalam bentuk tertulis maupun foto, atau sumber data kedua sesudah 

                                                             
8
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014), hal. 125  
9
 Suharsimi Arikunto, Manajemen  Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 182 

10
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 139 
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sumber data primer.
11

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, seperti buku-buku referensi, internet, dokumen-

dokumen seperti peraturan perundang-undangan dan dokumen-dokumen 

dari beberapa instansi yang berkaitan dan lain-lain.
12

 Data sekunder yaitu 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
13

 Untuk mengumpulkan data 

penelitian metode yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono, “observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.”
14

 Untuk mendapatkan data yang aktual dan langsung, maka 

observasi lapangan juga sangat diperlukan untuk mengetahui fenomena 

yang ada di lapangan. 

Tujuan dimanfaatkan teknik pengumpulan data melalui observasi 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi ustadz 

                                                             
11

 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung. Alfabeta, 2018). hal. 70-71 
12

 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 91 
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 62 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( Bandung, Alfabeta,2017),  

hal. 145 
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dan ustadzah dalam meningkatkan kemampuan tahsin mahasantri di 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup angkatan 2022. 

Dari segi proses dan pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu participant observation ( sobservasi 

berperan serta) dan nonparticipant observation. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

nonparticipant observation karena teknik pengumpulan ini peneliti 

menjadi pengamat dalam strategi ustadz dan ustadzah dalam 

meningkatkan kemampuan tahsin mahasantri program tahsin angkatan 

2022.
15

 

Pada penelitian ini yang menjadi obyek observasi yang akan di teliti 

adalah ustadz dan ustadzah serta mahasantri program tahsin angkatan 

2022. Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi terstruktur, yang 

dimaksud dengan observasi terstruktur adalah observasi yang telah 

dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 

dimana tempatnya. 

2. Wawancara 

Lexy Moleong J mengatakan bahwa wawancara merupakan suatu 

penelitian yang menggunakan sebuah percakapan dengan maksud 

memperoleh informasi dan dilakukan antara dua pihak yaitu seorang 

wawancara yang mengajukan pertanyaan dan seorang narasumber 

yangmenjawab pertanyaan.
16
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2017), 

hal. 137 
16

 Lexy J Moleong, Edisi Revisi Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2004), hal. 135 



37 
 

 
 

Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, bertatap muka dan mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
17

 Wawancara 

dapat dilakukan secara struktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon.
18

 Teknik wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari informasi, 

untuk mencari informasi dan data yang lebih jelas. Jenis wawancara yang 

penulis gunakan adalah wawancara terstruktur, yang dimaksud 

wawancara tersruktur adalah jenis wawancara dimana pewawancara 

(interview) menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan. Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah 

ustadz dan ustadzah serta  mahasantri program tahsin angkatan 2022. 

3. Dokumentasi 

“Menurut sugiyono dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang 

sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 

dari seseorang.”
19

 Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

yang berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dokumen berbentuk tulisan misalnya cacatan 

                                                             
17

 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998. hal. 13 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2017). 

hal. 137 
19

 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik ( Jakarta, PT Bumi Aksara 

2016), hal. 176 
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harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain.
20

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Adapun analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman. Analisis data ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung. Setelah data dalam periode tertentu. Analisis 

ini terjadi ketiga alur kegiatan yang bersamaan, yaitu : 
21

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisa data yang didalamnya akan lebih 

difokuskan pada penganalisaan data itu sendiri. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2017), 

hal. 137  
21

 Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 91 
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Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 

karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. Selanjutnya proses reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan dan keluasan, serta kedalaman wawasan 

yang tinggi. Maka bagi peneliti pemula, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan kepada teman atau orang lain yang dipandang ahli, 

melalui reduksi data itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan.
22

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most frequent from of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative 

text.” Dengan demikian yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.
23

 

Penyajian data yang dimaksudkan sebagai sekumpulan infomasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Oleh karena itu data yang ada dilapangan 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( Bandung, Alfabeta, 

2017) hal. 247-249 
23

 Ibid., hal. 249 
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dianalisis terlebih dahulu sehingga akan memunculkan deskripsi 

mengenai upaya ustadz dan ustadzah dalam meningkatkan kemampuan 

tahsin mahasantri dari sekolah umum. 

3. Penarikan Kesimpulan (verification) 

     Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat  yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
24

 

F. Kredibilitas Data Penelitian 

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu.
25

 Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, teknik dan waktu. 

 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2017), 

hal. 252 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2017), 

hal. 273 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan 

observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu mempengaruhi kredibilitas data. Triangulasi waktu untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
26
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Ma’had Al-Jami’ah 

1. Sejarah Berdirinya  Ma’had Al-Jamiah IAIN Curup 

Ma‟had Al-Jami‟ah STAIN Curup yang berdiri saat ini sesungguhnya 

merupakan pengembangan dari Asrama Putri STAIN Curup yang telah 

dirintis pada masa kepemimpinan ketua STAIN (periode 1998-2002), 

Drs. Sukarman Syarnubi pada tahun 1998. Saat itu sarana yang dijadikan 

sebagai asrama adalah 3 buah ruang (lokal) belajar (sekarang ruang/lokal 

belajar 8, 9 dan 10). Dua lokal diantaranya dijadikan tempat atau ruang 

tidur, sedangkan satu lainnya dijadikan sebagai musholla. 

Walau fasilitas cukup sederhana, asrama mulai mendapat perhatian 

dari calon mahasiswi, terutama calon mahasiswi yang berasal dari luar 

kota Curup. Adapun tujuan utama diadakannya asrama saat itu ialah 

memberi kemudahan atau mengatasi kesulitan tempat tinggal “home stay” 

terutama bagi calon mahasiswi yang berasal dari luar kota Curup. 

Keberadaan asrama ini kiranya menjadi daya tarik tersendiri bagi 

calon mahasiswi asal luar kota Curup yang akan kuliah di STAIN Curup 

saat itu, hingga memiliki “nilai jual” setiap kali promosi (presentasi) 

penerimaan mahasiswa baru. Setiap tahun, yang berminat untuk tinggal di 

asrama semakin banyak. Untuk mengatasi hal ini, ruang/lokal yang 

semula dijadikan musholla dijadikan ruang tidur asrama. Sedangkan 
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ruang untuk sholat (musholla) dicarikan ruang lain hingga akhirnya 

berdirinya masjid kampus, masjid Ulul Albab STAIN Curup tahun 1999. 

Di samping itu, dibuat aturan batas limit waktu tinggal di asrama, 

maksimal empat semester (dua tahun) sehingga adanya proses silih 

berganti penghuni asrama di setiap tahun. Dalam kaitan ini untuk 

pengawasan dan pembinaan bagi para mahasiswi yang tinggal di asrama, 

pimpinan menunjuk dosen yang tinggal di dalam kompleks kampus 

STAIN Curup. 

Seiring dengan pergantian Ketua STAIN Curup, keberadaan asrama 

STAIN Curup mendapat perhatian langsung yang penuh dari Ketua 

STAIN curup (periode 2003-2007) Bapak Drs. Abd. Hamid As‟ad, M. Pd. 

I. Menyadari keterbatasan sarana yang ada, kurangnya perhatian 

pimpinan terhadap pengelolaan asrama, padahal di sisi lain asrama 

menjadi daya tarik yang kuat bagi calon mahasiswi yang berasal dari luar 

kota Curup dan dianggap sangat efektik membina mahasiswa untuk 

mewujudkan visi misi STAIN Curup, muncullah gagasan dari beliau 

untuk meningkatkan status asrama menjadi “Ma‟had Al-Jami‟ah” 

semacam pesantren perguruan tinggi. 

Gagasan itu dimulai dengan melakukan studi banding pada tahun 

2004 ke Ma‟had Aliy Sunan Ampel yang ada di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Malang sangat sukses dengan program Ma‟hadnya itu. Kemudian 

di tahun 2005 mulai dianggarkan pembangunan gedung ma‟had sebagai 

sarana tempat mondok (asrama) yang layak dan nyaman untuk para santri. 
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Lokasi gedung tersebut tepat dibelakang asrama lama. Setelah selesai 

proses pembangunannya, gedung tersebut mulai ditempati pada 

pertengahan tahun 2006. Selanjutnya tahun 2010 STAIN Curup di bawah 

pimpinan Ketua Dr. H. Budi Kisworo, M.Ag merenovasi ruang belajar 

yang dahulunya merupakan tempat asrama lama. Renovasi bangunan 

tersebut menghasilkan gedung bertingkat dua dengan dwi fungsi, yaitu 

ruang bagian bawah dijadikan asrama putri ma‟had dan ruang bagian atas 

berfungsi sebagai lokal belajar. Dengan sarana asrama yang ada sekarang, 

Ma‟had Al-Jami‟ah STAIN Curup (yang dulunya bernama Ma‟had „Aliy) 

bisa menampung 200 orang santri putri tinggal di asrama. 

Namun demikian, mengingat semakin tingginya minat calon 

mahasiswi terutama di setiap tahun ajaran baru untuk bisa tinggal di 

asrama Ma‟had Al-Jami‟ah STAIN Curup, maka perlu ada pemikiran dan 

perencanaan yang matang untuk pengembangan ma‟had, misalnya 

menambah sarana asrama dan sarana infrastruktur lainnya untuk 

terselenggaranya program khusus pembinaan para santri Ma‟had Al-

Jami‟ah STAIN Curup. Karena bagaimanapun asrama Ma‟had berikut 

dengan program-program khusus binaannya menjadi salah satu daya tarik 

tersendiri terutama dari para calon mahasiswi yang berasal dari luar kota 

Curup. 

Kemudian, setelah STAIN Curup berubah status menjadi Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) berdasarkan Peraturan Preside No. 24 

tanggal 5 April 2018, eksistensi Ma‟had Al-Jami‟ah akui dan dikuatkan 
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dalam ORTAKER IAIN 2018 Curup, sebagai Unit Pelayanan Teknis, 

sama dengan Unit Pelayanan Bahasa (UPB), Perpustakaan dan Unit 

TIPD. 

2. Dasar Hukum dan Fungsi 

Dasar hukum keberadaan Ma‟had Al-Jami‟ah adalah PMA Nomor 30 

Tahun 2018 Pasal 5 : “Organ Pengelolah Institut terdiri atas : 

a. Rektor dan Wakil Rektor 

b. Fakultas 

c. Pascasarjana 

d. Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan 

e. Lembaga dan 

f. Unit Pelaksana Teknis (PUT) 

Selanjutnya Pasal 63, menyebut : Unit Pelaksana Teknis terdiri atas 

unit : 

a. Perpustakaan 

b. Teknologi Informasi dan Pangkalan Data 

c. Bahasa dan 

d. Ma‟had Al-Jami‟ah 

Adapun Tugas dan Fungsi (TUSI) Ma‟had Al-Jami‟ah, sebagaimana 

tersebut dalam Pasal 67 : “Unit Ma‟had Al-Jami‟ah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 63 huruf d mempunyai tugas melaksanakan 
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pelayanan, pembinaan, pengembangan akademik dan karakter mahasiswa 

yang berbasis pesantren. 

3. Visi, Misi dan Moto 

a. Visi 

Menjadi pusat peningkatan kualitas aqidah dan akhlak, 

pendalaman spiritual dan amal ibadah, penguasaan Al-Qur‟an, 

pengembangan ilmu keislaman. 

b. Misi 

1) Mengantarkan santri (mahasiswa/i) memiliki aqidah yang kuat, 

kedalaman spiritual, keluruhan akhlak dan ketekunan beribadah. 

2) Menanamkan kecintaan membacca, mengkaji dan menghafal Al-

Qur‟an. 

3) Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan penguasaan ilmu 

keislaman. 

c. Motto Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup adalah “Ilmu, Iman dan 

Amal”. 

4. Tujuan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

Adapun tujuan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup : 

a. Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangan kepribadian 

mahasiswa (santri) yang memiliki kemantapan aqidah dan ibadah, 

keagungan akhlak karimah. 
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b. Terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembangan kegiatan 

keagamaan. 

c. Terciptanya bi’ah lughowiyah yang kondusif pengembangan dan 

penguasaan bahasa Arab. 

d. Terciptanya lingkungan yang kondusif untuk melahirkan para 

penghafal Al-Qur‟an. 

5. Manajemen Pengelolaan 

Pengelolaan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup dilaksanakan dengan 

sebuah sistem organisasi yang ditetapkan oleh Rektor IAIN Curup yang 

secara struktural terdiri dari sebagai berikut : 

a. Pelindung dan penanggung jawab yaitu Rektor IAIN Curup. 

Menetapkan garis-garis besar pengelolaan Ma‟had sehingga 

diharapkan Ma‟had benar-benar menjadi bagian dari sistem akademik 

yang mendukung, mengarahkan dan mengkondisikan para santri 

untuk meningkatkan kualitas SDM guna mewujudkan visimisi IAIN 

Curup. 

b. Penyantun; yaitu para Wakil Rektor yang bertugas memberi masukan, 

superviser dan evaluator terhadap pengurus Ma‟had. 

c. Direktur; yaitu dosen dan atau pegawai IAIN Curup yang dipilih dan 

ditetapkan Rektor IAIN Curup sebagai pelaksana harian yang 

memenej dan mengorganisasikan Ma‟had secara keseluruhan. 

d. Sekretaris; yaitu seseorang yang dipilih dan ditetapkan Rektor IAIN 

Curup mengelola bidang administrasi dan asrama Ma‟had. 
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e. Staf Ma‟had; yaitu seseorang yang dipilih dan ditetapkan Rektor IAIN 

Curup membantu mengelola bidang administrasi dan asrama Ma‟had. 

f. Dewan Pengelola/Pengasuh; yaitu dosen atau pegawai IAIN Curup. 

g. Dewan Pembina; seseorang yang ditunjuk untuk membina dan 

membimbing para santri secara langsung dalam aktivitas ritual dan 

akademik para santri. 

h. Musyrif/fah; yaitu santri senior yang ditetapkan oleh pengasuh 

Ma‟had berdasarkan musyawarah dan tes kelayakan. Kedudukannya 

mendampingi/membantu murabbiy/yah dalam pengontrolan, 

pengawasan dan atau memberikan bimbingan kepada santri. 

i. Maha Santri; yaitu mahasiswa/i IAIN Curup yang terdaftar mengikuti 

program Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. Maha Santri Ma‟had Al-

Jami‟ah ini terdiri dari : 

1) Santri “Mukim”, yaitu santri yang terdaftar mengikuti program 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup dan tinggal di Asrama Ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

2) Santri “Kalong”, yaitu mahasiswa/i yang terdaftar mengikuti 

program Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup tetatpi tinggal di 

luar/tidak di Asrama Ma‟had. 

6. Program dan Kegiatan 

Adapun gambaran umum tentang program dan kegiatan Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup dapat dilihat dalam tabel di bawah ini sebagai 

berikut : 
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No Program Kegiatan Ket 

a B C D E 

I 

Pengembangan SDM 

Kurikulum Silabus dan 

Kelembagaan 

1 Rapat Kerja dan 

Koordinasi 

Triwulan 

2 Seleksi Penerimaan 

Santri Baru 

Tahunan 

3 Orientasi Musyrif Tahunan 

4 Orientasi Santri Baru Tahunan 

5 Dokumentasi dan 

Inventarisasi Ma‟had 

Insidenti 1 

6 Evaluasi Bulanan Bulanan 

II 

Peningkatan Potensi 

Akademik (Intelctual 

Quotient) 

1 Tahsin Al- Qiro‟ah 

Al-Qur‟an 
Harian 

2 Tahfidz Al-Qur‟an Harian 

3 Tafhim Al-Qur‟an Harian 

4 Ta‟lim Al-Lughah 

Al-„Arabiyah 
Harian 

5 Ta‟lim Al-Afkar Al-

Islamiy 
Harian 

III 

Peningkatan Kualitas 

Aqidah, Ibadah dan Akhlak 

(Emotion Spiritual Quotient) 

1 Ta‟lim Al-„Aqidah 

Wa Al-Ibadah Harian 

2 Ta‟lim Al-Ibadah Wa 

Al-Mahfuzah Harian 

3 Pentradisian Sholat 

Mafrudah Berjama‟ah Harian 

4 Pentradisian Sholat 

Sunnah Mu‟akkadah 

dan Tahajud 

Harian 

5 Pentradisian Puasa 

Sunnah Mingguan 

6 Pentradisian Wirid 

Al-Qur‟an Surat 

Yasin, Al-Waqi‟ah, 

Ar-Rahman, Al-Mulk 

dan As-Sajadah 

Harian 

7 Pentradisian Tadarus 

Al-Qur‟an Harian 

8 

 

 

9 

Pentradisian 

Pembacaan Zikir 

Ba‟da Sholat 

Pentradisian 

Harian 

Menyesuai

kan 

Tahunan 
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10 

Memperingati Hari 

Besar Islam 

Out Bont/Rihlatul 

„Ilm Wa Al-„Alam 

IV 
Peningkatan Keterampilan 

Bakat dan Minat 

1 Kultum Ba‟da 

Shubuh 
Harian 

2 Muhadharah Mingguan 

3 Musabaqah Tahfidz 

Wa Khitobah 
Tahunan 

4 Qasidah Mingguan 

5  Nasyid Mingguan 

6 Tata Boga, Jahit Tahunan 

V Pengabdian Masyarakat 

1 Menghadiri 

Undangan 

Masyarakat 

Insidenti 1 

2 Takziyah Insidenti 1 

 

7. Jadwal Harian 

Adapun kegiatan santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup setiapa 

hari secara terstruktur diatur dalam jadwal harian sebagaimana sebagai 

berikut : 

JAM 
HARI 

Minggu Senin-Rabu Kamis Jum‟at Sabtu 

A B C d e F 

04.00 

s.d 

05.30 

Qiyam Al-

Layl dan 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam Al-

Layl dan 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam Al-

Layl dan 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam Al-

Layl dan 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam 

Al-Layl 

dan 

Sholat 

Shubuh 

05.30 

s.d 

06.00 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Tausiyah 

Fajar 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 
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(Murabbiy) 

06.00 

s.d 

07.00 

Ijtima‟i 

(Bakti 

Bersih 

Bersama) 

Persiapan 

kuliah 

Reguler 

Persiapan 

kuliah 

Reguler 

Persiapan 

kuliah 

Reguler 

Persiapa

n kuliah 

Reguler 

07.00 

s.d 

12.30 

Infiradi 
Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

12.30 

s.d 

12.50 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

Sholat 

Zuhur 

12.50 

s.d 

15.30 

Rehat 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

15.30 

s.d 

16.00 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

Sholat 

Ashar 

16.00 

s.d 

17.00 

Rehat/ 

Olahraga 

Rehat/ 

Olahraga 

Rehat/ 

Olahraga 

Rehat/ 

Olahraga 

Rehat/ 

Olahrag

a 

17.00 

s.d 

17.15 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapa

n Jelang 

Maghrib 

17.15 

s.d 

18.30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

18.30 

s.d 

19.00 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

19.00 

s.d 

20.30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 
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20.30 

s.d 

04.00 

Rehat 

(Nawm Al-

Layl) 

Rehat 

(Nawm Al-

Layl) 

Rehat 

(Nawm Al-

Layl) 

Rehat 

(Nawm Al-

Layl) 

Rehat 

(Nawm 

Al-Layl) 

 

8. Susunan Personalia Dewan Pengurus Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup 

1 
Pelindung dan Penanggung 

Jawab 
Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd. I 

2 
Dewan Penyantun dan 

Penasehat 
Dr. H. Ngadri Yusro, M. Ag 

3 Mudir H. Agusten, S. Ag., M.HA 

4 Rais Qism Ta‟lim Rafia Arcanita, M. Pd. I 

5 Rais Qism Al-Hujrah Sri Wihidayati, M. H. I 

6 Rais Qism AMM Ripah, S. Pd 

7 
Al-Murabbi/Murabbiyat 

Al-Asatidz/Asatidzat 

Al-Murabbi/Murabbiyat 

Al-Asatidz/Asatidzat 

 

9. Mahasantri 

a. Maha Santri adalah mahasiswa/i IAIN Curup yang terdaftar mengikuti 

program Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

b. Maha Santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup terdiri dari : 

1) Santri “Mukim”, yaitu mahasiswa/i yang terdaftar mengikuti 

program Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

2) Santri “Kalong”, yaitu mahasiswa/i yang terdaftar mengikuti 

program Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup tetapi tinggal 

diluar/tidak diasrama Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup.
1
 

 

                                                             
1
 Pedoman Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup, 2020 
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10. Hasil Tes Kemampuan Mahasantri Program Tahsin 

a. Nama Ustadz/zah  : Resi Ayu Wandari 

Jumlah Mahasantri : 10 

Semester/Kelompok : 2/Iqro 

 

No Nama Mahasantri 
Hasil Tes 

Makhroj Tajwid Kelancaran Jumlah 

1 Kiki Nurhayati 15 15 15 45 

2 Jafar 13 17 15 47 

3 Marda Yani 10 10 15 55 

4 Disma Hariani 20 15 15 70 

5 Amelia Susanti 10 10 15 50 

6 Lusiyanti 15 10 15 55 

7 Al-Hilal Hamdi 8 10 10 43 

8 Lavensi Lestari 10 10 10 45 

9 Rita Oktarina 10 10 15 50 

10 Rangga Pranata 15 15 15 60 

 

b. Nama Ustadz/zah  : Afifah Destriawati 

Jumlah Mahasantri : 14 

Semester/Kelompok : 2/ Tahsin G 

No Nama Mahasantri 
Hasil Tes 

Makhroj Tajwid Kelancaran Jumlah 

1 Adinda Putri Cahyani 60 60 60 60 

2 Amrina Rosada 40 30 40 37 

3 Angel Octa Marceline 40 25 30 32 

4 Anggi Sastera 25 25 30 27 

5 Dela Agustiani 30 25 40 32 

6 Elfi Kurnia Sari 40 30 50 40 

7 Juairiyah 50 40 40 43 

8 Neli Kurniasih 40 40 40 40 

9 Siti Maimunah 40 30 40 37 

10 Siftia Wulandari 70 80 90 80 

11 Susmiager Nani 20 30 20 23 

12 Syefri Yanti 60 60 60 60 

13 Rena Marliana 40 40 40 40 

14 Rosi Lina 40 40 40 40 
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c. Nama Ustadz/zah  : Hariansyah 

Jumlah Mahasantri : 14 

Semester/Kelompok : 2/Tahsin H 

No Nama Mahasantri 
Hasil Tes 

Makhroj Tajwid Kelancaran Jumlah 

1 Ahmad Rozi 62 65 70 67 

2 Amirul Alen Gymnastiar 63 62 70 65 

3 Gaul Ramadansyah 61 61 60 61 

4 M. Farhan Uyun 60 62 69 64 

5 Riski Irawan 60 60 59 60 

6 Erdo Ferbi Jeksen 62 64 70 65 

7 Jesika Nopela Sapitri 75 77 76 76 

8 Annisa Olimpia 85 85 79 83 

9 Silvia Agustina 86 86 86 86 

10 Ria Ritwani 79 80 75 78 

11 Nurul Arsha 81 79 78 79 

12 Regipa Indah Lestari 80 80 77 79 

13 Yuni Nabila Sapanah 84 84 75 81 

14 Nanda Dahlian Felorianti 60 70 68 66 

 

d. Nama Ustadz/zah  : Fitriyatul Rahmawati 

Jumlah Mahasantri : 14 

Semester/Kelompok : 2/Tahsin I 

No Nama Mahasantri 
Hasil Tes 

Makhroj Tajwid Kelancaran Jumlah 

1 Kherin Chelce 70 70 70 70 

2 Yumiatun Qotroh 75 70 75 73 

3 Yupa Dwi Rani 70 65 65 67 

4 Fatiah 60 60 60 60 

5 Juita Aldini 65 65 65 65 

6 Julia Rindi Putri 70 75 75 73 

7 Muhsiana Maharani 65 65 65 65 

8 Rahma Atia 65 65 60 63 

9 Sela Nurwulan Sari 70 70 70 70 

10 Siti Fatimah 65 60 60 62 

11 Siti Mastura 60 60 60 60 

12 Tri Rahayu 75 75 75 75 

13 Tri Sarwenda 70 70 70 70 

14 Nurul Ika Putri 80 80 85 82 
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e. Nama Ustadz/zah  : Gelong Permadi 

Jumlah Mahasantri : 14 

Semester/Kelompok : 2/Tahsin J 

No Nama Mahasantri 
Hasil Tes 

Makhroj Tajwid Kelancaran Jumlah 

1 Elvi Musliah 60 60 70 63 

2 Gita Yulia 75 70 75 73 

3 Nanda Wipanda 60 70 70 67 

4 Zahwa Zalikha 40 50 50 47 

5 Zariah 70 80 80 77 

6 Rara Putri. A 70 75 75 73 

7 Reza Andela 60 40 50 50 

8 HarumAnisah 60 60 70 63 

9 Kholipatul Juliana 70 70 70 70 

10 Putri Ratuliu 40 40 50 43 

11 Tamara Jesica 50 70 70 63 

12 Anggun Nefriani 60 60 60 60 

13 Sofia Safitri 60 60 70 63 

14 Tiya Karisma 70 60 70 67 

 

B. Temuan Penelitian 

Beberapa hasil temuan penulis, baik hasil pengamatan dan wawancara 

selanjutnya akan diuraikan (dianalisis) menurut pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan pada bab pendahuluan. Adapun pembahasannya 

sebagai berikut : 

1. Kondisi Umum Kemampuan Tahsin Mahasantri Program Tahsin 

Berdasarkan hasil penelitian tahap awal, peneliti melakukan observasi 

awal mengenai bagaimana kondisi umum kemampuan tahsin mahasantri 

program tahsin angkatan 2022 di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup, bahwa 

mahasantri program tahsin Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup angkatan 

2022 adalah mahasantri yang masih belum bisa membaca Al-Qur‟an 
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dengan baik dan benar atau kualitas kemampuan tahsinnya masih sangat 

rendah, oleh karena itu di kelompokkan ke dalam kelompok pembelajaran 

tahsin. Mahasantri yang kemampuan tahsinnya sudah cukup baik maka 

akan dikelompokkan ke dalam kelompok pembelajaran tahsin dan tahfidz 

serta mahasantri yang kemampuan tahsinnya sudah baik maka akan di 

kelompokkan ke dalam kelompok pembelajaran tahfidz. 

Adapun temuan peneliti yang berkenaan dengan kondisi umum 

kemampuan tahsin mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup angkatan 2022, yaitu : 

a. Kesalahan dalam pelafalan makhorijul huruf 

Makhorijuil huiruif adalah teimpat keiluiarnya huiruif pada saat 

meilafalkan huiruif Al-Quir‟an. Ke itika salah dalam meilafalkannya 

maka akan meiru ibah artinya. 

Hal ini diuingkapkan Uistadzah Reisi Ayui Wandari seilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri program tahsin meimiliki ke indala dalam 

pe ilafalan makhorijuil huiruif, lidah yang be iluim teirbiasa 

dalam peinye ibuitan huiruifnya, te iruitama pada huiruif-huiru if 

yang buinyinya te irde ingar hampir mirip, se ipeirti huiru if 

(tsa,sa,sya), (a, „a), (dza, za).
2
 

Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Marda Yani seilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah 

Re isi Ayui Wuilandari. Ia meinguingkapkan bahwa : 

                                                             
2 Resi Ayu Wandari, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023 
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Pe inguicapan ataui pe ilafalan makhorijuil huiruif  be iluim teipat 

dan beinar, se irta masih keilirui dalam me imbeidakan huiru if 

yang satu i de ingan huiruif yang lainnya.
3
. 

Hal ini juiga diuingkapkan Uistadzah Fitriyatuil Rahmawati 

se ilakui pe ingajar tahsin : 

Mahasantri program tahsin masih keisuilitan dalam peilafalan 

makhorijuil huiruif, peilafalan makhorijuil huiruif yang masih 

salah dalam meimbaca Al-Quir‟an.
4
 

Se ilanjuitnya pe ineiliti juiga me iwawancarai Yuipa Dwi Rani 

se ilakui mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Cuiruip angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan 

uistadzah Fitriyatuil Rahmawati. Ia meinguingkapkan bahwa : 

Ke ilirui dalam peinye ibuitan makhorijuil huiruif kareina lidah 

yang masih beiluim teirbiasa dalam peingu icapan makhorijuil 

huiruif dan beiluim se impuirna dalam meimbaca huiruif-huiru if 

pada teimpat keiluiarnya se ipe irti huiruif yang ke iluiar dari rongga 

muiluit, teinggorokan, lidah, antara duia bibir dan hiduing.
5
 

b. Belum lancar membaca Al-Qur’an 

Me imbaca Al-Quir‟an de ingan lancar yaitui meimbacanya de ingan 

tidak teirpuituis-puituis, te irse indat-se indat dan teirtuinda-tuinda. 

Hal ini diuingkapkan Uistadzah Afifah De istriawati seilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri program tahsin angkatan 2022 masih suilit dalam 

meinyambuing huiruif kei hu iruif, masih teirfokuis di satui huiru if 

yang dibaca dan lambat meimbaca huiruif yang se ilanjuitnya, 

                                                             
3 Marda Yani, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
4
 Fitriyatul Rahmawati, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023 

5
 Yupa Dwi Rani, Wawancara, tanggal 28 Februari 2023 
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se ihingga me injadi teirse indat-se indat ataui teirpuituis-puitu is 

dalam meimbaca Al-Quir‟an.
6
 

Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Siti Maimuinah seilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah 

Afifah De istriawati. Ia meinguingkapkan bahwa : 

Masih teirsangkuit-sangku it, te irpuituis-puitu is dan te irseindat-

se indat dalam meimbaca Al-Quir‟an kare ina barui be ilajar 

meimbaca Al-Quir‟an, ragui-ragui dan teirkadang luipa  baik 

dari makharijuil huiruif, me inyambuingkan hu iruif, luipa harakat 

dan luipa dalam meine irapkan huikuim tajwid dalam meimbaca 

Al-Quir‟an.
7
 

Hal ini juiga diuingkapkan Uistadzah Re isi Ayui Wandari se ilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri program tahsin masih beilu im lancar dalam 

meimbaca Al-Quir‟an, te irbolak-balik dan ke isuilitan dalam 

meinyambuing huiruif ke i hu iruif, ke isalahan dalam meilafalkan 

makhorijuil huiruif, pe ineirapan huikuim tajwid yang masih 

teirdapat keisalahan.
8
 

 

Pe ine iliti juiga me iwawancarai Hilal Al-Hamdi se ilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan Uistadzah 

Re isi Ayui Wandari. Ia meinguingkapkan bahwa : 

Masih be iluim lancar dalam meimbaca Al-Quir‟an (masih 

teirpuituis-puituis, te irsangku it-sangkuit, dan teirse indat-se indat) 

kareina masih kuirang me inge irti ataui su ika teirbolak-balik 

dalam meilafalkan huiruif yang be irharakat fathah, kasroh dan 

dhommah). Ke isuilitan dalam meinyambuing huiruif ke i huiruif, 

be iluim se impuirna dalam meilafalkan makhorijuil huiruif. Seirta 

                                                             
6 Afifah Destriawati, Wawancara, tanggal 9 Maret 2023 
7 Siti Maimunah, Wawancara, tanggal 1Maret 2023 
8 Resi Ayu Wandari, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023 
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pe ineirapan tasydid dan panjang peinde ik yang masih teirdapat 

ke isalahan.
9
  

c. Kesalahan menerapkan tajwid dalam membaca Al-Qur’an 

Tajwid meiruipakan tata cara uintuik meimbaca Al-Quir‟an 

de ingan baik dan beinar. Ke isalahan dalam meine irapkan tajwid dapat 

meinguibah makna ayat Al-Quir‟an yang dibaca. 

Hal ini diuingkapkan Uistadz Muihammad Hariansyah se ilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri keilompok tahsin angkatan 2022 masih suilit 

uintuik meineirapkan huiku im tajwid dalam meimbaca Al-

Quir‟an, mahasantri suidah muilai paham se icara teiori ataui 

mateiri teitapi masih keisuilitan dalam prakteik ataui 

meine irapkannya.
10

 

 

Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Ria Ritwani seilakui 

mahasantri program tahsin Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadz 

Hariansyah. Ia me inguingkapkan bahwa : 

Be iluim meinguiasai ilmui tajwid, masih suilit meine irapkan ilmui 

tajwid dalam prakteik meimbaca Al-Quir‟an dan teirmasuik 

ke ilirui dalam peilafalan makhorijuil huiruif („ain, Ha, zai, dzal, 

dho). Se iring meingalami keikeiliruian dalam meilafalkan 

huikuim bacaan mad jaiz muittasil, mad jaiz muinfasil, izhar 

qomariah dan idghom syamsiyah.
11

 

 

 

 

                                                             
9
 Hilal Al-Hamdi, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 

10 Hariansyah, Wawancara, tanggal27 Februari 2023 
11 Ria Ritwani, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023  
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Hal ini juiga diuingkapkan Uistadz Ge ilong Pe irmadi se ilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri beiluim bisa meine irapkan mateiri tajwid seipe inuihnya 

dalam meimbaca Al-Quir‟an dan te irkadang luipa dalam 

meine irapkannya.
12

 

 

Pe ine iliti juiga me iwawancarai Nanda Wipanda se ilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadz 

Ge ilong Pe irmadi. Ia meinguingkapkan bahwa : 

Pe ine irapan tajwid yang te irkadang ke itika meingaji be iluim 

se ipe inuihnya bisa diteirapkan dan masih dalam proseis beilajar 

meinge inai cara meimbaca Al-Quir‟an yang baik dan be inar, 

kareina be irasal dari seikolah uimuim buikan dari se ikolah 

ke iislaman. Jadi tidak banyak meinge itahuii teintang tahsin Al-

Quir‟an. Dan suilit uintuik me ine irapkannya kareina te irpakui pada 

salah satui huikuim tajwid, seihingga huikuim tajwid lainnya 

teirbe ingkalai ataui fokuisnya me injadi teirbagi.
13

 

Hal ini juiga diuingkapkan Uistadzah Afifah De istriawati seilakui 

pe ingajar tahsin : 

Mahasantri program tahsin masih beiluim meinguiasai huikuim 

tajwid dan teirdapat keisalahan dalam peine irapan meimbaca Al-

Quir‟an.
14

 

Se ilanjuitnya, pe inuilis me iwawancarai Siti Maimuinah se ilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah 

Afifah De istriawati. Ia meinguingkapkan bahwa : 

                                                             
12 Gelong Permadi, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
13 Nanda Wipanda, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
14 Afifah Destriawati, Wawancara, tanggal 9 Maret 2023 



61 
 

 
 

Masih be iluim meinguiasai huikuim tajwid. Teirke indala dalam 

meine irapkan makhorijuil huiruif se ipeirti huiruif gho dan kho, 

se iring luipa dan te irkadang ke ilirui dalam meine intuikan harakat. 

Masih te irkeindala dalam meilafalkan tasydid dan mad (panjang 

pe indeik). Se irta yang me injadi koreiksian uistadzah yaitui huikuim 

izhar, idghom bilaghuinnah, idghom bighuinnah, iklab, ikhfa‟ 

haqiqi, qolqolah suigro dan qolqolah kuibro.
15

 

2. Strategi Ustadz dan Ustadzah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Tahsin Mahasantri Program Tahsin Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup 

Be irdasarkan hasil peine ilitian tahap awal, pe ineiliti meilakuikan obse irvasi 

awal meinge inai bagaimana strateigi uistadz dan uistadzah dalam 

meiningkatkan keimampuian tahsin mahasantri program tahsin di Ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip angkatan 2022. Pe intingnya strate igi uistadz dan 

uistadzah dalam seitiap peimbeilajaran meiruipakan peimicui uitama 

meiningkatnya ke imampuian tahsin mahasantri. 

Dalam peimbeilajaran strateigi me ingajar sangat be irpe iran pe inting, 

se ihingga ke igiatan be ilajar meingajar dapat meiningkatkan ke imampuian 

tahsin mahasantri, kareina strateigi me iruipakan cara yang diguinakan 

pe ingajar/uistadz dan u istadzah uintuik me inyampaikan bahan peilajaran, 

uintuik itui ke ite ipatan dalam meingguinakan strateigi sangat be irpe ingaruih bagi 

uistadz dan uistadzah dalam meinyampaikan pe imbeilajaran tahsin, seihingga 

apa yang diajarkan dapat diteirima dan dipahami oleih mahasantri deingan 

baik dan beinar. 

                                                             
15 Siti Maimunah, Wawancara, tanggal 1Maret 2023 
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Adapuin te imuian pe ine iliti yang be irke inaan de ingan strateigi uistadz dan 

uistadzah dalam meiningkatkan keimampuian tahsin mahasantri program 

tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiruip angkatan 2022, yaitui teirdapat 

be irbagai strateigi yang diteirapkan oleih uistadz dan uistadzah dalam 

meiningkatkan ke imampuian tahsin mahasantri, yaitui : 

a. Strategi Sorogan 

Se itiap Mahasantri meimiliki keimampuian tahsin yang be irbe ida-

be ida, teirdapat keikuirangan masing-masing dari keimampuian tahsin 

mahasantri. 

Hal te irse ibuit diuingkapkan u istadz Hariansyah se ilakui peingajar 

tahsin meingatakan bahwa :  

Dalam peimbeilajaran tahsin, yang pe irtama yaitui me ilihat ataui 

meinge ice ik ke imampuian tahsin dari masing-masing mahasantri 

uintuik meinge itahuii apa yang me injadi ke ibuituihan ataui 

ke ikuirangan dari ke imampuian tahsin mahasantri deingan cara di 

teis satui pe irsatui (sorogan). De ingan meine irapkan strateigi 

sorogan di dalam pe imbeilajaran, dapat meingore iksi apa yang 

meinjadi keikuirangan dari keimampuian tahsin mahasantri 

se ipe irti dalam seipe irti peilafadzan makhorijuil huiruif, huikuim nuin 

mati ataui tanwin dan huikuim tajwid lainnya.
16

 

Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Riski Irawan se ilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadz 

Hariansyah. Ia me ingatakan bahwa : 

Be inar, pe imbeilajaran dilakuikan de ingan majui satui peirsatui 

uintuik meingaji se iraya dikoreiksi apabila teirdapat keisalahan dan 

                                                             
16

 Hariansyah, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
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dibeiri masuikan meinge inai mateiri tahsin dalam meimbaca Al-

Quir‟an.
17

 

Strateigi Sorogan juiga dite irapkan Uistadz Ge ilong Pe irmadi, ia 

meingatakan : 

Kare ina ke imampuian tahsin mahasantri beirbe ida-be ida, meimakai 

strateigi sorogan e ife iktif uintuik me imbimbing mahasantri seisuiai 

de ingan ke imampuian ataui peincapaiannya masing-masing. 

Mahasantri yang kuirang dalam peilafalan makhorijuil huiru if 

maka akan dibimbing atau i diajarkan meinge inai makhorijuil 

huiruif, mahasantri yang masih kuirang dalam bacaan huikuim 

mad maka akan dibimbing ataui  diajarkan meinge inai bacaan 

huikuim mad dan meinge inai huikuim tajwid lainnya. Apalagi 

mayoritas mahasantri program tahsin be irasal dari seikolah 

uimuim.
18

 

Ke imuidian pe ineiliti juiga me iwawancarai Nanda Wipanda seilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadz 

Ge ilong Pe irmadi. Ia meingatakan bahwa : 

Be inar, pe imbeilajaran tahsin dilakuikan me ingguinakan strateigi 

sorogan de ingan majui satui peirsatui, dibimbing dalam meingaji 

de ingan dibe iri masuikan apabila teirdapat keike iliruian dalam 

meimbaca Al-Quir‟an.
19

 

Strateigi Sorogan juiga diteirapkan Uistadzah Reisi Ayui Wandari, 

ia meingatakan : 

Pe imbeilajarannya dilakuikan de ingan dipanggil satui peirsatui 

uintuik meingaji, lalui dikoreiksi beirdasarkan keisalahan yang ada 

dan meimbeirikan mateiri meinge inai tahsin se ipe irti meinge inalkan 

makhorijuil huiruif be ise irta cara peilafalannya dan mateiri tahsin 

lainnya.
20

 

                                                             
17

 Riski Irawan, Wawancara, tanggal 7 Maret 2023 
18

 Gelong Permadi, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
19 Nanda Wipanda, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
20 Resi Ayu Wandari, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023 
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Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Marda Yani seilakui 

mahasantri program tahsin Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022  yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah 

Re isi Ayui Wandari. Ia meingatakan bahwa : 

Be inar, pe imbeilajaran dilakuikan deingan dipanggil satui pe irsatui 

uintuik meingaji, dikoreiksi apabila teirdapat keisalahan ataui 

ke ikuirangan  dan dibeiri masuikan meinge inai mateiri tahsin 

be iruipa huikuim tajwid dalam meimbaca Al-Quir‟an.
21

 

b. Strategi Klasikal Individu 

Me imbeirikan mateiri meinge inai tahsin beiru ipa huikuim tajwid 

juiga sangat be irpe ingaruih dalam meiningkatkan keimampuian tahsin 

mahasantri. 

Pe ine iliti meiwawancarai Uistadzah Afifah De istriawati seilakui 

pe ingajar tahsin, ia meingatakan bahwa : 

Pe imbeilajaran tahsin dilaksanakan deingan meimbe irikan mateiri 

meinge inai tahsin di hari peirtama lalui di te is di hari seilanjuitnya 

de ingan me imbeirikan pe irtanyaan me inge inai huikuim tajwid, 

mahasantri juiga me inuilis mateiri yang dibe irikan, lalui di hari 

se ilanjuitnya mahasantri meingaji se icara satui peirsatui, beigituipu in 

se iteiruisnya.
22

 

Ke imuidian peine iliti meiwawancarai Siti Maimuinah seilakui 

mahasantri program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022 yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah 

Afifah De istriawati. Ia meingatakan bahwa : 

                                                             
21 Marda Yani, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
22 Afifah Destriawati, Wawancara, tanggal 9 Maret 2023 



65 
 

 
 

Be inar, pe imbe ilajaran tahsin dilaksanakan de ingan dibe irikan 

mateiri meinge inai tahsin teirleibih dahuilui, se ilanjuitnya me ingaji 

satui peirsatui.
23

 

Uistadz Ge ilong Pe irmadi juiga se ilain meine irapkan strateigi 

sorogan, ia juiga  meine irapkan strateigi klasikal individui. Ia 

meingatakan bahwa : 

Pe imbeilajaran dilakuikan de ingan me imbeirikan mateiri meinge inai 

tahsin beiruipa huikuim-huikuim tajwid. Dan se iteilahnya, dipanggil 

satui peirsatu i uintuik di tanya ke imbali meinge inai mateiri tahsin 

yang dibe irikan keimarin, seilanjuitnya langsuing prakte ik me ingaji 

se iraya dikore iksi jika teirdapat keisalahan.
24

 

Pe ine iliti juiga me iwawancarai Nanda Wipanda se ilakui 

mahasantri program tahsin Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022  yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadz 

Ge ilong Pe irmadi. Ia meingatakan bahwa : 

Be inar, se ilain majui satui peirsatui peimbe ilajaran tahsin juiga 

teirdapat peimaparan mateiri tahsin di hari ataui minggu i 

se ilanjuitnya. Se iteilah meinde ingarkan mateiri maka akan meingaji 

satui peirsatui.
25

 

c. Strategi Baca Simak 

Pe ine iliti meiwawancarai Uistadzah Fitriyatuil Rahmawati seilakui 

pe ingajar tahsin, ia meingatakan bahwa : 

Pe imbeilajaran tahsin dilaksanakan deingan meimbe irikan mateiri 

meinge inai tahsin di hari pe irtama dan teis me ingaji di hari 

se ilanjuitnya, be igituipuin se iteiruisnya. Prakte ik me ingaji 

dilaksanakan deingan dipanggil dan meingaji di teimpat, lalui 

disimak dan dikoreiksi jika teirdapat ke isalahan seihingga 

mahasantri yang lain dapat be ilajar dari kore iksian teirse ibuit se irta 

                                                             
23 Siti Maimunah, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
24 Gelong Permadi, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
25 Nanda Wipanda, Wawancara, tanggal 1 Maret 2023 
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meimotivasi mahasantri yang lain uintuik meingaji de ingan baik 

dan beinar.
26

 

Pe ine iliti juiga me iwawancarai Yuipa Dwi Rani se ilakui mahasantri 

program tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiruip angkatan 2022 

yang me iruipakan mahasantri bimbingan uistadzah Fitriyatuil 

Rahmawati. Ia meingatakan bahwa : 

Be inar, pe imbeilajaran tahsin dilaksanakan de ingan mateiri tahsin 

yang disampaikan, seilanjuitnya me ingaji dan disimak oleih 

uistadzah dan mahasantri yang lain.
27

 

 

d. Strategi Talakki 

Be irdasarkan keinyataan yang ada dilapangan, peineiliti 

meindapatkan teimuian, bahwa ada dua ustadz yang me ingguinakan 

strategi lain yaitu strategi Talakki. 

Uistadz Ge ilong Pe irmadi se ilakui pe ingajar Tahsin me ingatakan 

bahwa : 

Dalam meiningkatkan ke imampuian Tahsin Mahasantri, uipaya 

lain yang dilakuikan yaitui deingan me intalakki huiruif, ayat ataui 

suirat  dalam Al-Quir‟an uintu ik me imbiasakan mahasantri dalam 

pe ilafalan Tahsin/meimbaca Al-Quir‟an de ingan baik dan 

be inar.
28

 

 

 Uistadz Hariansyah juiga me ingguinakan strategi Talakki, ia 

meingatakan bahwa : 

Di awal peimbeilajaran, teirdapat talakki contoh-contuih dari 

huikuim tajwid, seipe irti contoh peilafalan huikuim Ikhfa, iklab, 

Idghom Binghuinnah, Ghuinnah Muisyadda dan lain 

se ibagainya.
29

 

                                                             
26 Fitriyatul Rahmawati, Wawancara, tanggal 2 Maret 2023 
27 Yupa Dwi Rani, Wawancara, tanggal 28 Februari 2023 
28

 Gelong Permadi, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
29

 Hariansyah, Wawancara, tanggal 27 Februari 2023 
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C. Pembahasan Penelitian 

Melalui hasil temuan observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan tentang Kondisi umum Kemampuan Tahsin Mahasantri 

Program Tahsin serta Strategi Ustadz dan Ustadzah dalam Meningkatkan 

Kemampuan Tahsin Mahasantri Program Tahsin di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Curup, selanjutnya peneliti akan menganalisis mengenai hal- hal yang terkait 

dengan temuan tersebut sesuai dengan fakta di lapangan sebagai berikut : 

1. Kondisi Umum Kemampuan Tahsin Mahasantri Program Tahsin 

Adapuin be ibe irapa indikator keimampuian yang dapat di cakuip dalam 

meimbaca Al-Quir‟an/Tahsinuil Quir‟an me ilipuiti :
30

 

a. Ke ilancaran & tartil dalam meimbaca Al-Quir‟an 

Ke ilancaran meimbaca Al-Quir‟an me iruipakan cara meimbaca 

ayat-ayat Al-Quir‟an de ingan tidak teirsangkuit sangkuit, tidak 

teirpuituis-puituis, tidak teirse indat-se indat dan tidak teirtuinda-tuinda dan 

Tartil meimbaca Al-Quir‟an yaitu i :  

1) Se itiap huiruif haruis diuicapkan de ingan makhraj (teimpat 

ke iluiarnya huiruif) yang be inar. Se ihingga ط (tha‟) tidak dibaca 

 .(zha) ظ tidak dibaca (‟dha) ض   dan (ta) ت  

                                                             
30

 Aiman Rusydi, Atajwid Al-Mushawwar Panduan Ilmu Tajwid bergambar mudah dan 

praktis, (Damaskus Suriah : Maktabah Ibn Al-jazari:2012), hal. 22 
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2) Be irhe inti pada teimpat yang be inar. Jangan meimuituiskan ataui 

meilanjuitkan bacaan di teimpat yang salah. 

3) Me imbaca seimuia harakat deingan be inar, yakni me inye ibuit 

fathah, kasrah dan dhommah deingan pe irbe idaan yang je ilas. 

4) Me inge iraskan suiara sampai teirde ingar oleih te ilinga kita, 

se ihingga Al-Quir‟an dapat meimpe ingaruihi dan meireisap ke i 

hati. 

5) Me impeirindah suiara agar muincuil rasa takuit keipada Allah 

Ta‟ala, seihingga me impeirceipat peingaruih ke i dalam hati. 

Orang yang me imbaca deingan rasa takuit keipada Allah, 

hatinya akan leibih ceipat teipe ingaruih se irta meinguiatkan nuirani 

dan meinimbuilkan keisan yang me indalam di hati. 

6) Me imbaca deingan se impuirna dan je ilas se itiap tasydid dan 

madnya. Jika meimbaca deingan le ibih jeilas, maka akan 

meinimbuilkan keiaguingan Allah se irta meimpeirce ipat masuiknya 

ke isan dalam hati kita. 

7) Me imeinuihi hak ayat-ayat yang me inganduing rahmat dan ayat-

ayat azab. 

b. Ke ise isuiaian pe ilafalan huiruif se isuiai makhrajnya. 

Makhorijuil huiruif adalah meimbaca huiruif-huiruif se isuiai de ingan 

teimpat keiluiarnya huiruif se ipe irti teinggorokan, di teingah lidah, 

antara duia bibir dan lain-lain. Seicara garis be isar ada 5 macam, 

yaitui : 
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1) Al-Jauif (Rongga Muiluit) –   ىْف  الج 

Dinamakan al-jauifui kareina te impat keiluiarnya huiruif-huiru if 

be irasal dari rongga muiluit. Adapuin huiru if-huiruif hijaiyyah 

yang makhrajnya be irasal dari al-jauifui ataui rongga muiluit 

adalah alif, wawui, dan ya‟ 

2)  Al-Halq (Te inggorokan) –   لْك  الح 

Dinamakan al-halqui kareina teimpat keiluiarnya huiruif-huiru if 

be irasal dari teinggorokan. Adapuin huiruif-huiruif hijaiyyah yang 

makhrajnya be irasal dari al-halqui ataui teinggorokan, dalam hal 

ini teirbagi ke i dalam 3 bagian, yaitui 

(a) aqshal halqi (pangkal teinggorokan) : ه – ء 

(b) wasathuil halqi (teingah teinggorokan) : ع – ح 

(c) adnal halqi (uijuing te inggorokan) : خ – غ 

3) Al-Lisan (Lidah) –   الل ِّس ان 

Dinamakan al-lisan kareina te impat keiluiarnya huiruif-

huiruif be irasal dari lidah. Seibe inarnya, huiru if-huiruif hijaiyyah 

yang makhrajnya be irasal dari al-halqui ataui teinggorokan ada 

18 huiruif, teitapi dalam hal ini teirbagi ke i dalam 10 bagian : 

(a) Pangkal lidah dan langit-langit muiluit beilakang ق 

Ke iluiarnya huiruif ini beirasal dari pangkal lidah yang 

be irdeikatan deingan te inggorokan dan diteikankan pada 

langit-langit muiluit bagian beilakang  
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(b) Pangkal lidah teingah dan langit-langit muiluit teingah ن 

Ke iluiarnya huiruif ini be irasal dari pangkal lidah bagian 

teingah dan dite ikankan pada langit-langit muiluit bagian 

teingah 

(c) Teingah-te ingah lidah ي ش ج Ke iluiarnya huiruif ini be irasal 

dari teingah-te ingah lidah 

(d) Pangkal te ipi lidah  ض Ke iluiarnya huiruif ini beirasal dari 

pangkal teipi lidah (kiri ataui kanan) beirteipatan di atas gigi 

ge iraham 

(e) Uijuing te ipi lidah ل Ke ilu iarnya huiruif ini be irasal dari uijuing 

teipi lidah dan meine impatkan lidah pada langit-langit muiluit 

atas 

(f) Uijuing lidah ن Ke iluiarnya huiruif ini beirasal dari uijuing lidah 

dan meine impatkan lidah pada langit-langit muiluit atas 

teitapi agak teingah 

(g) Uijuing lidah teipat ر Ke ilu iarnya huiruif ini te ipat beirasal dari 

uijuing lidah dan meine impatkan lidah pada langit-langit 

muiluit atas 

(h) Kuilit guisi ط ت د Ke iluiarnya huiruif ini te ipat beirasal dari 

uijuing lidah dan be irteipatan deingan pangkal duia gigi se iri 

atas 
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(i) Ruincing lidah ز س ص Ke iluiarnya huiruif ini teipat beirasal 

dari uijuing lidah dan beirte ipatan di teingah-te ingah gigi se iri 

atas dan gigi se iri bawah 

(j)  Guisi ظ ذ ث Ke iluiarnya huiruif ini te ipat be irasal dari uijuing 

lidah dan beirte ipatan di gigi se iri atas 

4) Asy-Syafatain (Duia Bibir) –  ِّف ت يْن  الشَّ

Dinamakan al-syafatain kareina teimpat keiluiarnya 

huiruif-huiruif be irasal dari bibir. Adapuin huiru if-huiruif hijaiyyah 

yang makhrajnya be irasal dari al-syafatain ataui duia bibir 

adalah ba‟, mim, fa‟, dan wawui, se ibagaimana beirikuit ini : 

(a) Bibir bawah ف. Ke iluiarnya huiruif ini be irasal dari bibir 

bawah meine impati uijuing gigi se iri atas 

(b) Bibir bawah dan atas و ب م. Ke iluiarnya huiruif ini be irasal 

dari peirteimuian antara bibir atas dan bibir bawah 

5) Al-Khaisyu im (Hiduing) –   يْش ىْم  الخ 

Dinamakan al-khaisyuim kareina teimpat keiluiarnya 

huiruif-huiruif be irasal dari hiduing. Me ingapa deimikian ? jika saja 

kita meinuituip hiduing, maka huiruif-huiruif yang makhrajnya 

be irasal dari al-khaisyuim tidak teirde ingar de ingan je ilas. Adapu in 

huiruif-huiruifnya adalah seibagaimana beirikuit ini : 

(a) Nuin ditasydid  َّاِّن 

(b) Mim ditasydid ا  ا هَّ
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(c) Nuin suikuin se ibab idghom biguinnah, iqlab, dan ikhfa‟ 

haqiqi  ْن  ل بْلِّ  هِّ

(d) Mim suikuin be irteimui mim dan ba'  ْا ل ه ن  ه 

c. Ke ite ipatan meimbaca Al-Quir‟an se isuiai tajwid. 

Tajwid adalah meimpe irbaiki bacaan Al-Quir‟an dalam beintuik 

meinge iluiarkan huiruif-huiruif dari teimpatnya de ingan me imbeirikan 

sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli mauipuin yang datang 

ke imuidian. Huikuim me imbaca Al-Quir‟an se isuiai de ingan tajwid 

adalah fardhui „ain. Tajwid beirgu ina uintuik me imeilihara bacaan Al-

Quir‟an dari keisalahan peiruibahan seirta meime ilihara lisan dari 

ke isalahan meimbacanya. De ingan de imikian suidah meinjadi 

ke iwajiban seibagai muislim u intuik meinjaga dan meimeilihara 

ke ihormatan keisuician dan keimuirnian Al-Quir‟an de ingan cara 

meimbaca Al-Quir‟an se isuiai de ingan tajwid.
31

 

Be irdasarkan obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi yang te ilah 

dilakuikan, peine iliti meindapatkan teimuian se isuiai deingan fakta di 

lapangan, yaitui : 

1) Ke isalahan dalam peilafalan makhorijuil huiruif 

Makhorijuil huiruif adalah teimpat keiluiarnya huiruif pada saat 

meilafalkan huiruif Al-Quir‟an. Ke itika salah dalam meilafalkannya 

maka akan meiruibah artinya. 

                                                             
31

 Muhammad Haramain, Risalah Ilmu Tajwid dalam Meningkatkan Kemampuan baca Al-

Qur’an, (Parepare: IAIN Parepare, Vol. 11, 2018), hal. 149  
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Mahasantri program tahsin angkatan 2022 me imiliki keindala 

dalam peilafalan makhorijuil huiruif, Pe inguicapan ataui peilafalan 

makhorijuil huiruif mahasantri masih beiluim teipat dan be inar, se irta 

masih keilirui dalam meimbe idakan huiruif yang satui deingan huiru if 

yang lainnya, lidah yang be iluim te irbiasa dalam peinye ibuitan 

huiruifnya, te iruitama pada huiruif-huiruif yang bu inyinya te irde ingar 

hampir mirip, seipe irti huiruif (tsa,sa,sya), (a, „a), (dza, za). Dan 

be iluim teirbiasa dalam meimbaca huiruif-huiru if pada te impat 

ke iluiarnya se ipe irti huiruif yang ke iluiar dari rongga muilu it, 

teinggorokan, lidah, antara duia bibir dan hiduing.  

2) Be iluim lancar meimbaca Al-Quir‟an 

Me imbaca Al-Quir‟an de ingan lancar yaitui meimbacanya de ingan 

tidak teirpuituis-puituis, te irse indat-se indat dan teirtuinda-tuinda. 

Mahasantri masih beiluim lancar dalam meimbaca Al-Quir‟an 

(masih teirpuituis-puituis, te irsangkuit-sangkuit, dan teirse indat-se indat) 

kareina masih kuirang me inge irti ataui suika teirbolak-balik dalam 

meilafalkan huiruif yang be irharakat fathah, kasroh dan dhommah). 

Ke isuilitan dalam meinyambuing huiruif ke i huiruif, be iluim se impuirna 

dalam meilafalkan makhorijuil huiruif. Se irta pe ineirapan tasydid dan 

panjang pe inde ik yang masih te irdapat keisalahan.  Dan juiga, kare ina 

barui be ilajar meimbaca Al-Quir‟an, ragui-ragui dan te irkadang luipa 

harakat dan luipa dalam meine irapkan huikuim tajwid dalam 

meimbaca Al-Quir‟an. 
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3) Ke isalahan meine irapkan tajwid dalam meimbaca Al-Quir‟an 

Tajwid meiruipakan tata cara uintuik meimbaca Al-Quir‟an 

de ingan baik dan be inar.  Ke isalahan dalam meine irapkan tajwid 

dapat meinguibah makna ayat Al-Quir‟an yang dibaca. 

Mahasantri program Tahsin Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Cuiru ip 

angkatan 2022, masih beiluim meinguiasai ilmui tajwid, banyak 

be iluim me inge itahuii teintang tahsin Al-Quir‟an, masih suilit 

meine irapkan ilmui tajwid dalam prakteik meimbaca Al-Quir‟an 

kareina teirpakui pada salah satui huikuim tajwid, seihingga huikuim 

tajwid lainnya te irbe ingkalai ataui fokuisnya meinjadi teirbagi, seiring 

luipa dan teirkadang ke ilirui dalam meine intuikan harakat, masih 

teirke indala dalam meilafalkan tasydid dan mad (panjang pe inde ik), 

meingalami keikeiliruian dalam meilafalkan huikuim-huikuim tajwid 

se ipe irti  huikuim izhar, idghom bilaghuinnah, idghom bighuinnah, 

iklab, ikhfa‟ haqiqi, qolqolah suigro, qolqolah kuibro, mad jaiz 

muittasil, mad jaiz muinfasil, izhar qomariah dan idghom 

syamsiyah. 

2. Strategi Ustadz dan Ustadzah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Tahsin Mahasantri Program Tahsin di Ma’had Al-jami’ah IAIN 

Curup 

Strategi pembelajaran Al-Qur‟an menurut Zarkasyi adalah sebagai 

berikut :
32

 

                                                             
32 Zarkasyi, Merintis Pendidikan TKA, Semarang, Lentera Hati, 1987, hal. 13-14 
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a. Sistem sorogan atau individu (privat). Sorogan, berasal dari kata sorog 

(bahasa jawa), yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri 

menyodorkan kitab nya dihadapan kiyai atau pembantu nya (badal, 

asisten kiyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, 

dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi 

interaksi saling mengenal diantara keduanya.  Hasbullah menyebut, 

“bahwa sorogan sebagai cara mengajar perkepala, yaitu setiap santri 

mendapat kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara 

langsung dari kiai.”  Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi 

para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan 

kemampuan perseorangan (individu), dibawah bimbingan seorang 

ustadz atau kyai.  Dalam prakteknya peserta didik bergiliran satu 

persatu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, ada yang 

membacanya satu halaman bahkan sampai empat halaman. 

b. Klasikal individu. Model pembelajaran Klasikal yaitu model 

pembelajaran yang bentuk pengajarannya dimana seorang guru dapat 

mengajar suatu kelompok dengan jumlah siswa yang tak terbatas, 

pembelajaran klasikal ini memberikan arti bahwa seorang guru 

melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu mengelola kelas dan 

mengelola.  Menurut syaiful sagala model pembelajaran klasikal 

adalah kegiatan penyampaian pelajaran oleh pengajar dengan 

berceramah di kelas. Pembelajaran klasikal yaitu dengan 

menyampaikan materi di hadapan seluruh peserta didik dengan waktu 
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dan tempat yang sama. Individual adalah pembelajaran yang mana 

menitik beratkan pada proses pendidik memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada masing-masing peserta didik sesuai dengan 

kemampuan setiap peserta didik. Jadi, dalam prakteknya seorang 

pengajar menggunakan sebagian waktunya untuk menerangkan 

pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman dan seterusnya, 

sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian dinilai dalam 

praktek membacanya. 

c. Klasikal baca simak. Strategi klasikal baca simak adalah dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama 

secara klasikal dan peserta didik bergantian membaca secara individu 

atau kelompok, murid yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka 

akan lebih tahu benar salah bacaannya.  Dalam prakteknya seorang 

pengajar menerangkan suatu pokok pembelajaran yang dasar. 

Kemudian seorang santri atau murid pada pembelajaran ini akan dites 

secara satu persatu dan disimak oleh semua siswa, terus menerus 

dilakukan seperti itu sampai pada pokok pembelajaran berikutnya. 

Setiap Ustadz dan Ustadzah memiliki strategi masing-masing dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Belajar membaca Al-Qur‟an harus 

sesuai dengan kaidah yang sudah ditetapkan. Ustadz dan Ustadzah 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tahsin Mahasantri 

program tahsin serta penggunaan strategi yang tepat sangat berpengaruh 
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dalam meningkatkan kemampuan Tahsin Mahasantri program Tahsin di 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

Be irdasarkan hasil wawancara, obseirvasi dan doku imeintasi seirta di 

analisis deingan pe irtanyaan-pe irtanyaan pe ineilitian dan teiori yang ada, 

Uistadz dan Uistadzah hanya meingguinakan satui ataui duia strateigi dari teiori 

yang ada dan meingguinakan strategi i lain, yaitui :  

1) Strateigi Sorogan 

Se itiap Mahasantri meimiliki keimampuian tahsin yang be irbe ida-

be ida, teirdapat keikuirangan masing-masing dari ke imampuian tahsin 

mahasantri. 

Me ingguinakan Strateigi Sorogan dapat me inge itahuii apa yang 

meinjadi keibuituihan ataui ke ikuirangan dari keimampuian tahsin 

mahasantri. Ke imampuian tahsin mahasantri yang be irbe ida-be ida juiga 

meinjadi se ibab eife iktifnya me imakai strateigi sorogan uintu ik 

meimbimbing mahasantri seisuiai de ingan ke imampuian ataui 

pe incapaiannya masing-masing. Mahasantri yang kuirang dalam 

pe ilafalan makhorijuil huiruif maka akan dibimbing ataui diajarkan 

meinge inai makhorijuil huiruif, mahasantri yang masih kuirang dalam 

bacaan huikuim mad maka akan dibimbing ataui  diajarkan meinge inai 

bacaan huikuim mad dan meinge inai hu ikuim tajwid lainnya. 

2) Strateigi Klasikal Individui 

Me ingguinakan Strateigi klasikal individui, deingan dipanggil 

satu i peirsatui uintu ik meingaji dan se iraya dikore iksi, se ibe iluimnya 
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dibeirikan mateiri meinge inai tahsin, be iruipa meinge inalkan huiru if 

hijaiyyah, pe ilafalan makhorijuil huiruif yang baik dan be inar, se irta 

huikuim tajwid lainnya, kare ina mayoritas mahasantri masih beiluim bisa 

meimbaca Al-Quir‟an de ingan baik dan beinar ataui kuialitas tahsin masih 

sangat re indah. 

Me ingguinakan Strateigi Klasikal Individui, pe imbe ilajaran 

tahsinnya dilaksanakan deingan me imbeirikan mateiri meinge inai tahsin 

di hari peirtama lalui di teis di hari se ilanjuitnya de ingan me imbeirikan 

pe irtanyaan me inge inai huikuim tajwid, mahasantri juiga me inuilis mateiri 

yang dibe irikan, lalui di hari se ilanjuitnya mahasantri meingaji se icara 

satu i peirsatui, be igituipuin se iteiruisnya. 

Me ine irapkan strateigi klasikal individui, pe imbeilajaran dilakuikan 

de ingan me imbeirikan mateiri meinge inai tahsin be iruipa huikuim-huikuim 

tajwid. Dan seiteilahnya, dipanggil satui peirsatui uintuik di tanya ke imbali 

meinge inai mateiri tahsin yang dibe irikan ke imarin, seilanjuitnya langsuing 

prakteik meingaji se iraya dikore iksi jika teirdapat keisalahan.  

Jadi, Uistadz dan Uistadzah meingguinakan Strateigi Klasikal 

Individui de ingan caranya masing-masing. 

3) Strateigi Baca Simak 

Me ingguinakan Strateigi Klasikal Baca Simak, peimbe ilajaran 

tahsin dilaksanakan deingan me imbeirikan mateiri meinge inai tahsin di 

hari peirtama dan teis me ingaji di hari seilanjuitnya, be igituipu in 

se iteiruisnya. Prakte ik meingaji dilaksanakan deingan dipanggil dan 
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meingaji di teimpat, lalui disimak dan dikore iksi jika teirdapat keisalahan 

se ihingga mahasantri yang lain dapat beilajar dari koreiksian te irse ibu it 

se irta meimotivasi mahasantri yang lain uintuik me ingaji de ingan baik dan 

be inar. 

4) Strateigi Talakki 

Be irdasarkan keinyataan yang ada dilapangan, se ilain 

meingguinakan strate igi yang ada di teori, te irdapat duia Uistadz yang 

juiga me ingguinakan  lain, yaitui Strategii Talakki. 

Dalam meiningkatkan ke imampuian Tahsin Mahasantri, uipaya 

lain yang dilakuikan yaitui deingan me intalakki huiru if, ayat ataui suirat  

dalam Al-Quir‟an u intuik meimbiasakan mahasantri dalam peilafalan 

Tahsin/meimbaca Al-Quir‟an de ingan baik dan beinar. 

Me ingguinakan Strate igi Talakki, yang mana di awal 

pe imbeilajaran, teirdapat talakki contoh-contoh dari huikuim tajwid, 

se ipe irti contoh peilafalan huikuim Ikhfa, iklab, Idghom Binghuinnah, 

Ghuinnah Muisyadda dan lain se ibagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu : 

1. Kondisi umum kemampuan tahsin Mahasantri dari Sekolah umum 

diantaranya : Pertama, masih terdapat kesalahan dalam pelafalan 

makhorijul huruf. Pengucapan atau pelafalan makhorijul huruf mahasantri 

masih belum tepat dan benar, serta masih keliru dalam membedakan 

huruf yang satu dengan huruf yang lainnya, lidah yang belum terbiasa 

dalam membaca huruf-huruf pada tempat keluarnya seperti huruf yang 

keluar dari rongga mulut, tenggorokan, lidah, antara dua bibir dan hidung. 

Kedua, belum lancar membaca Al-Qur‟an membacanya masih terputus-

putus, tersendat-sendat dan tertunda-tunda. karena masih kurang mengerti 

atau suka terbolak-balik dalam melafalkan huruf yang berharakat (fathah, 

kasroh dan dhommah). Kesulitan dalam menyambung huruf ke huruf. 

Serta penerapan tasydid dan panjang pendek yang masih terdapat 

kesalahan. Ketiga, kesalahan menerapkan tajwid dalam membaca Al-

Qur‟an. masih belum menguasai ilmu tajwid, banyak belum mengetahui 

tentang tahsin Al-Qur‟an, masih sulit menerapkan ilmu tajwid dalam 

praktek membaca Al-Qur‟an karena terpaku pada salah satu hukum 

tajwid, sehingga hukum tajwid lainnya terbengkalai atau fokusnya 
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menjadi terbagi, mengalami kekeliruan dalam melafalkan hukum-hukum 

tajwid. 

2. Strategi Ustadz dan Ustadzah dalam Meningkatkan Kemampuan Tahsin 

Mahasantri Dari Sekolah Umum di Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup, yaitu 

ustadz dan ustadzah menggunakan satu, dua atau tiga dari strategi 

sorogan, strategi klasikal individu dan strategi klasikal baca simak. Serta 

ada dua ustadz yang menggunakan strategi talakki dalam meningkatkan 

kemampuan tahsin mahasantri program tahsin. 

B. Saran 

1. Bagi ustadz dan ustadzah, hendaknya menggunakan strategi yang 

bervariasi dan menggunakan metode untuk meningkatkan minat dan 

kemampuan tahsin mahasantri. 

2. Bagi mahasantri, berusaha menumbuhkan kesadaran pentingnya  belajar 

membaca Al-Qur‟an dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

meningkatkan kemampuan tahsin/membaca Al-Qur‟an. 
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